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BAB II 

TENTANG S}AH}A>BAT 

A. Seputar S}ah}a>bat 

1. Definisi S}ah}a>bat 

S}ah}a>bat secara etimologi merupakan kata bentukan dari al-

s}uh}bah yang berarti persahabatan, yang tidak mengandung pengertian 

persahabatan dalam ukuran tertentu, tetapi berlaku untuk orang yang 

menyertai orang lain, sedikit maupun banyak. Sama seperti kata 

mutakallim, mukha>t}ib, dan d}a>rib yang berasal dari bentuk kata 

mukalamah (pembicaraan), mukha>t}abah (ceramah), dan d}arb 

(pukulan), dan berlaku bagi siapa saja yang melakukan hal-hal tersebut, 

sedikit atau banyak. Dan demikian pula dengan kata-kata bentukan dari 

kata kerja lainnya. Demikian pula dikatakan bahwa seseorang bersahabat 

dengan Fulan sepanjang masa, satu tahun, satu bulan, satu hari, dan satu 

jam. Sehingga persahabatan digunakan untuk menyatakan kegiatan itu, 

baik terjadi dalam frekuensi minimal maupun maksimal.1 

Dalam kamus, kata s}ah}a>bat berasal dari kata  َبَ حَ ص  yang 

berarti menemani. Jika ditambahkan hamzah di depannya menjadi  َبَ حَ صَ أ  

 
1 Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushul al-Hadits: Pokok-pokok Ilmu Hadits, terj. M. Qodirun Nur 

dan Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 377. 
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maka artinya berubah menjadi menjadi berkawan (punya kawan). Isim 

mas}darnya adalah  َةَ بَ حَ ص  yang berarti persahabatan. Isim fa>’ilnya adalah 

بَ  ابَ ةَ  yang berarti teman atau sahabat.2 Sedangkan untuk term صَ احَ   الصَ حَ 

khusus digunakan untuk menyebut s}ah}a>bat Rasulullah Muhammad 

SAW.3 

Pengertian s}ah}a>bat menurut ulama’ ushul adalah setiap orang 

yang lama bermujalasah dengan Rasulullah SAW secara terus menerus 

dan mengambil hadis dari beliau. Sedangkan pengertian s}ah}a>bat 

menurut ulama hadis secara umum adalah setiap muslim yang pernah 

melihat Rasulullah SAW.4 Tetapi beberapa ulama ahli hadis berbeda 

pendapat tentang pengertian s}ah}a>bat tersebut. 

Ibnu al-S}ala>h} mengatakan bahwa: 

ََهَ ن عََ ََيَ و رََ ََنَ مَ ََلَِ ىَكَ لَ عَ ََاب َِ حَ الصَ ََمَ سَ ا َََنَ وَ قَ لَ طَ ي َََثَ يَ دَ ال َ ََابَ حَ صَ أ َََنَ إَ 
اََذَ هَ وَ ََةَ ابَ حَ الصَ ََنَ مَ ََةَ ي ؤَ رََ ََهَ أ رََ ََنَ مَ ََنَ وَ دَ عَ َي َ تّ َحَ ََنَ وَ عَ سَ وَ ت َ ي  وََ ََةَ مَ لَ كَ َوََ أ َََثاَ يَ دَ حَ 

 
2 Dalam salah satu literatur ilmu nah}wu, dijelaskan beberapa term lain selain صاحب yakni ََ,صديق

ََخليل حبيب, . S}adi>q adalah orang yang ikut bahagia karena kebahagiaan kita dan ikut bersedih 

karena kesedihan kita. Kebalikan dari s}adi>q adalah ‘aduw (musuh). Kemudian h}abi>b adalah 

orang yang bahagia karena kebahagiaan kita dan bersedih karena kesedihan kita namun dia juga 

menyukai kita secara fisik dan kita menemukannya dengan harta pula. Lalu khali>l adalah orang 

yang bahagia karena kebahagiaan kita dan bersedih karena kesedihan kita serta dia menyukai kita 

secara fisik. Sedangkan s}a>h}ib adalah seseorang yang telah lama bergaul dengan kita. Term 

s}a>h}ib ini adalah term yang paling umum diantara term yang lain. (Lihat: Shaikh Yu>suf bin 

‘Abd al-Qadir al-Barnawi>, Mandhumah Qawa>’id al-I’ra>b fi> ‘Ilmi al-I’ra>b (Kediri: 

Lirboyo, tt), 3). 
3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 763-

764. 
4 ‘Ajjaj al-Khaththib, Ushul Hadits, terj. M. Qodirun Nur dan Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya 

Media Pratama, 2007), 377-380. 
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اللَ لَ صَ ََاللَ ََلَ وَ سَ رَ ََةَ ل زَ نَ مََ ََفَ رَ شَ لَ  ََمَ كَ حَ ََهَ أ رََ ََنَ مَ ََلَ اَكَ وَ طَ عَ أ َََمَ لَ سَ وَ ََهَ ي لََ عَ ََىَ
 5ةَ ابَ حَ الصَ 

Para pakar hadis menyebut terma s}ah}a>bat untuk orang yang 

meriwayatkan dari Rasulullah SAW satu hadis atau satu kata. Lalu 

mereka melonggarkan pengertian itu, sehingga mereka 

menganggap orang yang pernah melihat sekali saja kepada 

Rasulullah SAW sebagai s}ah}a>bat. Ini tidak lain karena 

kemuliaan status Rasulullah SAW. Mereka memberikan status 

s}ah}a>bat kepada siapa saja yang pernah melihat beliau.6 

Lalu menurut al-H}a>fiz} Zain al-Di>n al-‘Ira>qi>: 

َ عَ ال َ ََنَ مَ ََةَ مَ الَ السَ ََةَ ارَ ب عََ الَ فَ  َ حَ :َالصَ ََالَ قَ ََنَ أ َََاضَ ت  َ النَ ََيَ قَ ل َََنَ مَ ََاب  ىََلَ صَ ََب 
ََدَ ت رَ اَ َََنَ مَ ََكَ ل ذََ ب َََجَ ر خََ ي لَ َ مَ لَ سَ ىَال َ لَ عَ ََاتَ مَ ََاَث َ مَ لَ سَ مَ ََمَ لَ سَ وَ ََهَِ يَ لَ عَ ََاللَ 

كََ رَ افَ كَ ََاتَ مَ وَ   مَ هَ وَ ن َ وَ َةَ ابَ بَ ضَ َنَ ب َََسَ ي قََ مَ وَ َةَ ي مََ أ ََنَ ب ََةَ عَ ي َ ب رَ وََ َلَ طَ خَ َنَ ب ََاللَ َدَ ب عََ ا
Pendapat yang benar dari beberapa pertentangan adalah bahwa 

s}ah}a>bat adalah orang yang bertemu Rasulullah SAW dalam 

keadaan Islam dan meninggal  dalam keadaan Islam pula, 

mengecualikan orang yang murtad dan mati dalam keadaan kafir 

seperti Abdullah bin Khat}al dan Rabi>’ah bin Umayyah dan 

Muqi>s bin D}aba>bah dan lain-lain.7 

 

Sedangkan menurut Ibnu H}ajar al-Asqala>ni>: 

َ حَ الصَ ََنَ أَ  َ النَ ََيَ قَ ل َََنَ :َمَ ََاب  ىَلَ عَ ََاتَ مَ وَ ََهَ ب َََناَ مَ ؤَ مَ ََمَ لَ سَ وَ ََهَ ي لََ عَ ََىَاللَ لَ صَ ََب 
ََهَ نَ ىَعَ و رََ ََنَ مَ وَ ََتَ رَ صَ قَ ََوَ أ َََهَ تَ سَ الَ م َ ََتَ الَ طَ ََنَ مَ ََهَ ي قََ ل َََنَ مَ ي فََ ََلَ خَ دَ يَ ف َ ََمَ لَ سَ لَ اَ 

 
5 Sajid al-Rah}man al-S}iddiqi>, Al-Mu’jam al-Hadi>th fi ‘Ulu>m  al-Hadi>th (Beirut: Dar al-

Kutub al-Ilmiyah, tt), 72. 
6 ‘Ajjaj al-Khaththib, Ushul Hadits, terj. M. Qodirun Nur dan Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya 

Media Pratama, 2007), 378. Terkait batasan “setiap orang yang pernah melihat Rasulullah SAW”, 

Ibnu S}ala>h} menyampaikan bahwa jika pelaku penglihatan itu adalah orang-orang yang buta 

seperti Ibnu Ummi Maktu>m dan lain-lain, maka dia adalah s}ah}a>bat. Namun jika pelaku yang 

melihat Rasulullah SAW tersebut adalah orang ka>fir  kemudian dia masuk Islam setelah 

Rasulullah SAW wafat, maka dia tidak termasuk s}ah}a>bat, dan juga orang yang melihat 

Rasulullah SAW setelah beliau wafat tapi sebelum dikuburkan, maka orang ini juga bukan 

termasuk s}ah}a>bat seperti yang terjadi kepada Abi> Dhuaib Khuwailid bin Kha>lid al-Hadhili. 

(Lihat: Jala>l al-Di>n Abu> Fad}l ‘Abd al-Rah{man al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi fi> Sharh} 

Taqri>b al-Nawa>wi> (Beirut: Dar el-Fikr, 2012), 374. 
7 Muhammad bin Mat}ar al-Zahrani>, ‘Ilmu al-Rija>l: Nash’atuhu wa T}awwaruhu min al-Qarni 

al-Awwali ila> Niha>yati al-Qarni al-Ta>si’ (Riyadh: Maktabah Da>r al-Minha>j, 1431 H), 69-

70. 
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ََضَ ارَ عَ ل ََه رََ ي َ َل َ َنَ مَ وَ َهَ سَ الَ ي َ َل َ وَ َةَ ي ؤَ رََ َهَ أ رََ َنَ مَ وَ َزَ غَ ي َ َل َ وَ أ ََهَ عَ اَمَ زَ غَ َنَ مَ وَ َوَ رَ ي َ َل َ وَ أَ 
 8.رَ وَ هَ مَ ال َ َيَ أ رََ َوَ اَهَ ذَ هَ ي.َوَ مَ عَ الَ كَ 

S}ah}a>bat adalah orang yang bertemu dengan Rasulullah SAW 

yang beriman kepada beliau, dan wafat dalam keadaan Islam, maka 

termasuk pula orang yang telah lama bergaul dengan Rasulullah 

atau yang sebentar, dan orang yang meriwayatkan hadis dari 

Rasulullah ataupun yang tidak meriwayatkan hadis, dan orang 

yang berperang bersama Rasulullah ataupun yang tidak berperang, 

dan orang yang pernah melihat Rasulullah hanya sekali dan tidak 

bergaul dengan beliau, dan orang yang tidak pernah melihat beliau 

karena suatu alasan misalnya buta. Dan inilah pendapat para 

jumhur.9 

 

Dalam literatur lain dijelaskan beberapa hal terkait pendapat Ibnu 

Hajar tersebut. Terkait batasan iman untuk seseorang yang bisa 

digolongkan sebagai s}ah}a>bat, maka mengecualikan orang yang 

bertemu dengan Rasulullah SAW dalam keadaan ka>fir walaupun dia 

masuk Islam setelah itu tetapi tidak berkumpul bersama Rasulullah SAW 

pada waktu yang lain. Kemudian, terkait batasan  ََناَ مَ ؤَ م هَ بَ َ  maka 

mengecualikan orang yang bertemu dengan Rasulullah SAW tapi dia 

beriman terhadap selain Rasulullah SAW, misalnya orang yang termasuk 

golongan ahli kita>b sebelum bi’thah (terutusnya Rasulullah SAW).  

Selanjutnya terkait batasan  َمَ لَ سَ ىَالَ لَ عَ ََاتَ م  maka mengecualikan 

orang yang bertemu dengan Rasulullah SAW yang beriman kepada beliau 

kemudian murtad dan mati dalam keadaan murtad seperti Abdullah bin 

 
8 Sajid al-Rah}man al-S}iddiqi>, Al-Mu’jam al-Hadi>th fi ‘Ulu>m  al-Hadi>th (Beirut: Dar al-

Kutub al-Ilmiyah, tt), 72. 
9 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997). 
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Jahsh dan ‘Abdullah bin Khat}al, termasuk juga orang yang murtad 

kemudian kembali memeluk Islam sebelum dia mati, baik dia berkumpul 

bersama Rasulullah SAW pada waktu yang lain atau tidak. Pendapat ini 

adalah pendapat s}ah}i>h yang mu’tamad (dijadikan sebagai pijakan).  

Ibnu H}ajar juga berpendapat bahwa meskipun seseorang tersebut 

murtad kemudian dia kembali masuk  Islam tetapi tidak melihat 

Rasulullah SAW untuk yang kedua kalinya setelah dia kembali pada 

Islam, maka pendapat yang s}ah}i>h} adalah bahwa orang tersebut masih 

terhitung sebagai s}ah}a>bat karena kesepakatan muhaddithi>n yang 

memasukkan al-‘Ash’ath bin Qais sebagai s}ah}aba>t, dan karena dia 

meriwayatkan beberapa hadis s}ah}i>h} dan musnad. Dia adalah salah 

seorang yang murtad dan kembali masuk Islam pada masa kekhilafahan 

Abu> Bakr al-S}iddi>q.10 

Dari beberapa pendapat ulama hadis tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa batasan untuk term s}ah}a>bat secara umum adalah 

setiap orang yang bertemu Rasulullah SAW dalam keadaan beriman dan 

mati dalam keadaan beriman pula. Hal ini mengecualikan terhadap orang 

yang bertemu Rasulullah SAW dalam keadaan tidak beriman dan mati 

dalam keadaan kafir. 

Kemudian para ulama merumuskan beberapa cara mengetahui 

s}ah}a>bat yang bisa diketahui dari beberapa  indikasi sebagai berikut: 

 
10 Muhammad bin Mat}ar al-Zahrani>, ‘Ilmu al-Rija>l Nash’atuhu wa T}awwaruhu min al-Qarni 

al-Awwali ila> Niha>yati al-Qarni al-Ta>si’ (Riyadh: Maktabah Da>r al-Minha>j, 1431 H), 70. 
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1. Dari khabar mutawattir seperti Abu> Bakr al-S}iddi>q, ‘Umar bin al-

Khat}t}a>b, ‘Uthma>n bin al-‘Affa>n, dan ‘Ali> bin Abi> T}a>lib 

serta s}ah}a>bat-s}ah}a>bat lain yang mendapat jaminan surga secara 

tegas, misalnya Al-Zubair bin al-‘Awwa>m. 

2. Dari khabar mashhu>r atau khabar mustafid} yang berada di bawah 

status mutawattir  seperti ‘Akashah ibn Muh}s}an dan D}amman ibn 

Tha’labah. 

3. Salah seorang sahabat memberikan khabar bahwa seseorang berstatus 

s}ah}a>bat. Misalnya Hamamah ibn Abi> Hamamah al-Dausi> yang 

meninggal di Ashbahan karena sakit perut, lalu Abu> Mu>sa al-

Ash’ari> memberikan kesaksian bahwa ia mendengar dari Rasulullah 

SAW. 

4. Seseorang mengkhabarkan diri sebagai s}ah}a>bat setelah diakui 

keadilan dan kesejamanannya dengan Rasulullah SAW. 

5. Seorang ta>bi’i>n mengkhabarkan bahwa seseorang berstatus sebagai 

s}ah}a>bat. Ini didasarkan pada diterimanya takziyah dari satu orang. 

Dan inilah yang kuat. Status s}ah}a>bat merupakan status yang tidak 

bisa dimiliki seseorang kecuali ada dalil atau saksi yang memenuhi 

syarat-syarat kesaksian. Bila ada saksi yang memenuhi syarat, maka 

barulah seseorang bisa mendapatkan status s}ah}a>bat.11 

 
11 M. ‘Ajjaj al-Khathib, Ushul Hadis:  381. Dalam literatur yang lain, Ibnu S}ala>h} merumuskan 

ada 4 cara yang bisa dipakai untuk mengetahui status kesahabatan seseorang, yaitu 1) diketahui 

dengan adanya khabar mutawattir, 2) dengan khabar mustafid}, 3) dengan khabar dari salah satu 

s}ah}a>bat bahwa seseorang adalah s}ah}a>bat dan 4) seseorang mengabarkan bahwa dia adalah 

seorang s}ah}a>bat setelah ditetapkan keadilannya. (Lihat: Muhammad bin Mat}ar al-Zahrani>, 
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2. Stratifikasi S}ah}a>bat 

Para ulama menyepakati bahwa para s}ah}a>bat itu bertingkat-

tingkat. Walaupun para ulama menggolongkan setiap orang yang pernah 

bertemu dengan Rasulullah SAW sebagai s}ah}a>bat, tetapi para 

s}ah}a>bat memang bertingkat-tingkat. Ada yang tergolong ke dalam al-

Sa>biqu>n al-Awwalu>n yakni orang-orang yang pertama masuk Islam 

dan menyertai Rasulullah SAW dalam waktu yang sangat lama. Ada juga 

yang hanya sekali melihat Rasulullah SAW pada kesempatan Haji Wada’.  

Al-H}a>kim mengelompokkan para s}ah}a>bat ke dalam 12 

tingkat, yaitu:  

1. Al-Sa>biqu>n Al-Awwalu>n (mereka yang pertama masuk Islam).  

2. Mereka yang tergabung dalam da>r al-nadwah (gedung pertemuan 

bagi orang-orang Quraish pada masa sebelum dan sesudah Islam).  

3. Mereka yang ikut hijrah ke Habashah pada tahun kelima sesudah 

Rasulullah SAW diutus. Mereka terdiri dari 11 orang laki-laki dan 4 

orang perempuan. Diantara mereka adalah Uthma>n bin ‘al-Affa>n, 

Zubair bin al-Awwa>m, Ja’far bin Abi> T}a>lib, Ruqayyah (istri 

‘Uthma>n dan putri Rasulullah SAW), Sahlah binti Sahl (istri Abu> 

Hudhaifah). Sejajar dengan golongan ini adalah para s}ah}a>bat yang 

melakukan hijrah kedua ke Habashah. Jumlahnya sekitar 83 orang.  

4. Mereka yang membaiat Rasulullah SAW di Aqabah pertama yaitu 12 

s}ah}a>bat Anshar.  

 
‘Imu al-Rija>l Nash’atuhu wa T}awwaruhu min al-Qarni al-Awwali ila> Niha>yati al-Qarni al-

Ta>si’ (Riyadh: Maktabah Da>r al-Minha>j, 1431 H), 71. 
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5. Mereka yang membaiat Rasulullah SAW di Aqabah kedua, yakni 70 

s}ah}a>bat Anshar.  

6. Orang-orang Muha>jiri>n yang pertama kali menemui Rasulullah 

SAW ketika beliau tiba di Quba sebelum masuk kota Madinah.  

7. Mereka yang ikut dalam perang Badar.  

8. Mereka yang berhijrah ke suatu tempat antara Badar dan Hudaibiyah.  

9. Mereka yang tergabung dalam kelompok Baiat al-Ridwa>n (baiat 

yang dilakukan kaum muslimin ketika terjadi ghazwah/perjanjian 

Hudaibiyah).  

10. Mereka yang ikut hijrah antara al-Hudaibiyah dan al-Fatah} 

(penaklukan Mekah).  

11. Berdasarkan urutan masuk Islam.  

12. Para remaja dan anak-anak yang sempat melihat Rasulullah SAW pada 

waktu penaklukan kota Mekah dan Haji Wada’ serta di tempat-tempat 

lain.12 

Golongan Ahlu al-Sunnah sependapat bahwa s}ah}a>bat yang 

paling utama adalah Abu> Bakr al-S}iddi>q, lalu ‘Umar. Tak seorang 

 
12 Jala>l al-Di>n Abu> Fad}l ‘Abd al-Rah{man al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi fi> Syarh}i 

Taqri>b al-Nawa>wi> (Beirut: Dar el-Fikr, 2012), 382-383; Subhi al-Shalih, Membahas Ilmu-

ilmu Hadits (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 328-330. Senada dengan yang dikemukakan oleh al-

H}a>kim ini, Imam Muslim juga menjadikan s}ah}a>bat ke dalam 12 tingkatan, yaitu: 1) mereka 

yang mula-mula masuk Islam seperti keempat Khalifah. 2) mereka yang masuk Islam sebelum 

musyawarah ahli Makkah di da>r al-nadwah. 3) mereka yang berhijrah ke Habashah. 4) mereka 

yang mengikuti al-‘Aqabah al-Ula. 5) mereka yang mengikuti al-‘Aqabah al-Thaniyah yang 

mayoritas adalah kaum Anshar. 6) kaum Muhajirin yang mula-mula bertemu dengan Nabi SAW di 

Quba sebelum beliau memasuki Madinah. 7) Ahli Badar. 8) mereka yang berhijrah di antara Badar 

dan Hudaibiyyah. 9) para peserta Bai’at al-Ridwa>n di Hudaibiyyah. 10) mereka yang berhijrah di 

antara Hudaibiyyah dan fath al-Makkah. 10) mereka yang masuk Islam saat fath} al-Makkah. 12) 

kalangan anak-anak yang menyaksikan Nabi SAW saat fath al-Makkah, haji Wada dan lain-lain. 

(Lihat: Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 

1997), 197-198). 
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s}ah}a>bat maupun ta>bi’i>n yang berbeda pendapat mengenai 

keutamaan mereka atas s}ah}a>bat-s}ah}a>bat yang lain. Setelah itu 

Uthma>n bin al-‘Affa>n, lalu ‘Ali>. Al-Khat}a>bi menceritakan bahwa 

Ahlu al-Sunnah Kufah mendahulukan ‘Ali> atas Uthma>n. Pendapat ini 

adalah pendapat yang diikuti oleh Ibnu Khuzaimah.  

Selanjutnya adalah para s}ah}a>bat yang masuk dalam kelompok 

sepuluh s}ah}a>bat yang mendapat jaminan surga secara tegas, lalu Ahli 

Badar, lalu Ahli Uhud, lalu para peserta Baiat Ridwa>n dan kaum Anshar 

yang memiliki keistimewaan dengan pernah mengikuti dua Aqabah, al-

Sa>biqu>n al-Awwalu>n yaitu mereka yang pernah melakukan salat 

menghadap dua arah kiblat, menurut pendapat Ibnu al-Musayyab. 

Sementara menurut pendapat al-Sha’bi> adalah para ahli Baiat Ridwa>n. 

Sedangkan menurut pendapat Muhammad bin Ka’ab dan ‘At}a>’ bin 

Yassar adalah Ahli Badar.13 

3. Keadilan S}ah}a>bat 

Ada perbedaan pendapat mengenai keadilan s}ah}a>bat. Menurut 

Ahlu Sunnah seluruh s}ah}a>bat mempunyai sifat adil, baik yang 

mengalami masa terjadinya fitnah14 maupun tidak. Ini merupakan 

 
13 Al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi: 383-384; M. ‘Ajjaj al-Khathib, Ushul Hadis:  381. 
14 Fitnah berasal dari akar kata bahasa Arab yang berarti “membakar”, atau “mencairkan emas 

atau perak dengan api” guna mengujinya. Oleh karena itu, fitnah berarti pembakaran, ujian, atau 

cobaan,  dan lebih luas lagi, godaan atau pesona, sesuatu yang memikat. Umumnya fitnah 

bermakna negatif meskipun bisa beraspek positif. Dalam berbagai aspek fitnah umumnya 

bermakna negatif. Kamus-kamun Arab menyebutkan padanan fitnah adalah “kesesatan”,  

“kejahatan”. Setan disebut sebagai al-fati>n, al-fatta>n karena menyesatkan manusia. Dalam 

risalah-risalah kala>m umumnya fitnah dihubungkan dengan imamah atau kekhalifahan. (Lihat: 

John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern (Bandung: Mizan, 2001), 77-79. 

Dalam al-Qur’an kata fitnah disebutkan pada 34 tempat, dan digunakan untuk arti-arti yang 

berbeda. Misalnya fitnah yang berarti ujian atau cobaan seperti dalam QS. Al-Anfa>l ayat 28. 
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pendapat mayoritas ulama. Sebagian ulama mengatakan status keadilan 

mereka sama dengan orang-orang sesudah mereka dalam hal sama-sama 

harus dilakukan penelitian.15 Ada yang mengatakan bahwa mereka 

senantiasa bersifat adil sampai terjadinya silang pendapat dan pertikaian di 

antara mereka, maka setelah itu keadilan mereka harus diteliti.  

Sedangkan menurut kaum Mu’tazilah berpendapat bahwa orang 

yang turut serta dalam pembunuhan atas diri ‘Ali> dalam keadaan sadar 

termasuk fa>siq dan tertolak riwayat dan kesaksiannya, dengan alasan 

telah keluar dari imam yang benar. Ada yang mengatakan bahwa 

semuanya tertolak riwayat dan kesaksiannya, karena salah satunya pasti 

fa>siq, namun tidak jelas mana yang fa>siq dan tidak. Dari sekian banyak 

pendapat tersebut, yang terpilih adalah pendapat dari mayoritas ulama. Hal 

ini didasarkan pada dalil-dalil yang menunjukkan keadilan, keberhasilan, 

dan keistimewaan mereka atas orang-orang sesudah mereka.16 Terkait 

dengan pendapat dari mayoritas ulama yang mengatakan bahwa seluruh 

 
Fitnah yang berarti siksaan disebutkan dalam QS. Al-Anfa>l ayat 25. Dalam kitab-kitab hadis 

pada umumnya memuat bab tersendiri tentang fitnah. Pada literatur sejarah tercatat bahwa 

peristiwa pembunuhan ‘Uthma>n bin al-‘Affa>n, khalifah ketiga sepeninggal Rasulullah SAW 

adalah peristiwa al-fitnah al-kubra yang pertama dan peperangan antara Mu’a>wiyah dan ‘Ali> 

bin Abi> T}a>lib adalah al-fitnah al-kubra yang kedua. (Lihat: Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, 

Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 1997), 19-20. 
15 Jala>l al-Di>n Abu> Fad}l ‘Abd al-Rah{man al-Suyut}i>, Tadri>b al-Ra>wi fi> Syarh}i 

Taqri>b al-Nawa>wi> (Beirut: Dar el-Fikr, 2012), 377). 
16 ‘Ajjaj al-Khaththib, Ushul Hadits, terj. M. Qodirun Nur dan Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya 

Media Pratama, 2007), 382-391. Al-Ima>m Ibnu Kathi>r berkata bahwa golongan ahlu al-sunnah 

wa al-jama>’ah berpendapat bahwa seluruh s}ah}a>bat adalah adil, hal ini dikarenakan Allah 

SWT memuji mereka dalam beberapa ayat al-Qur’an. Selain itu, beberapa sunnah al-nabawi juga 

memuji seluruh akhla>q dan perbuatan para s}ah}a>bat yang rela mengorbankan harta, jiwa, dan 

raga di hadapan Rasulullah SAW karena mereka mengharapkan balasan pahala yang besar dari 

Allah SWT. (Lihat: Muhammad bin Mat}ar al-Zahrani>, ‘Imu al-Rija>l: Nash’atuhu wa 

T}awwaruhu min al-Qarni al-Awwali ila> Niha>yati al-Qarni al-Ta>si’ (Riyadh: Maktabah Da>r 

al-Minha>j, 1431 H),77). 
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s}ah}aba>t dinilai adil, berikut ini adalah beberapa dalil yang menjadi 

dasar pendapat mereka. 

 َاَ ََنَ مَ ََنَ وَ ل وََ لَ اَ ََنَ وَ قَ ابَ السَ وَ 
َانَ سَ حَ ب َ ََمَ هَ وَ عَ بَ اتَ ََنَ يَ ذَ الَ وَ ََارَ صَ نَ لَ ا وََ ََنَ ي رََ اجَ هَ ل

اَ هَ ت َ ت َ ََيَ رَ ت َ ََتَ نَِ جَ ََمَ ل َ ََدَِعَ أ وََ ََهَ نَ اَعَ وَ ضَ ر وََ ََمَ هَ ن َ عَ ََاللَ ََيَ ضَ رَ  ََنَ يَ دَ الَ خَ ََارَ ن َ لَ اَ
 17(١٠٠)التوبةَ:ََمَ يَ ظَ لعَ ا ََزَ وَ لفَ ا ََكَ لَ اَذَ دَ بَ اَأَ هَ ي َ فَ 

Orang-orang yang terdahulu lagi pertama-tama (masuk Islam) di 

antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang 

mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan 

mereka pun ridha kepaa Allah dan Allah menyediakan surga-surga 
yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, mereka kekal di 

dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar. (QS. 

Al-Taubah : 100) 

أَ نَ ث َ دَ حَ  إَ ََنَ ب َََمَ دَ اَ شَ نَ ث َ دَ حَ ََسَ يَ أبَ َ أ َََنَ عَ ََةَ ب عََ اَ قَ مَ عَ ل  ََانَ وَ كَ ذَ ََتَ عَ س َ ََالَ شَ
َ أ َََنَ عَ ََثَ دَِ ي َ  ىََلَ صَ ََاللَ ََلَ وَ سَ رَ ََالَ :َقَ ََالَ قَ ََهَ نَ عَ ََاللَ ََيَ ضَ يَرَ رَ دَ ال َ ََدَ ي عََ سَ ََب 
َ حَ صَ اَأَ وَ ب َ سَ ت َََ"َلَ ََمَ لَ سَ وَ ََهَ ي لََ عَ ََاللَ  َ حَ صَ اَأَ وَ ب َ سَ ت َََ,َلَ اب  َيَ سَ فَ ن َ ََيَ ذَ الَ وَ ,َف َ اب 

 18َ"هَ فَ يَ صَ ن ََلَ وَ ََمَ هَ دَ حَ أ ََدَ مَ َغَ لَ اَب َ اَمَ بَ هَ ذَ َدَ حَ أ ََلَ ث مََ َقَ فَ ن َ أ ََمَ كَ دَ حَ أ ََنَ أ ََوَ ل ََهَ دَ ي بََ 

Telah menceritakan pada kami Adam bin Abi> Iya>s, telah 

menceritakan kepada kami Shu’bah dari al-A’mash telah berkata 

aku telah mendengar Dhakwa>n bercerita dari Abi> Sa’i>d al-

Khudri> r.a telah berkata: Rasulullah SAW telah bersabda, 

“Janganlah kalian mencaci sahabat-sahabatku, janganlah kalian 

mencaci sahabat-sahabatku. Demi Dhat yang diriku ada dalam 

kekuasaanNya, seandainya salah seorang dari kalian menginfaqkan 

emas sebesar gunung Uhud, maka tidak akan dapat menyamai satu 
mud (yang dinafkahkan) oleh salah seorang di antara mereka dan 

tidak pula separuhnya”. 

 
17 Dalil tentang keistimewaan s}ah}aba>t yang terdapat dalam al-Qur’an ini misalnya juga ada 

dalam beberapa ayat yang lain, seperti dalam QS. Al-Fath} ayat 18, QS. Al-Anfa>l ayat 64 dan 

ayat 74, QS. Al-H}adi>d ayat 10, dan QS. Al-H}ashr ayat 8-10. (Lihat: Muhammad bin Mat}ar al-

Zahrani>, ‘Imu al-Rija>l: Nash’atuhu wa T}awwaruhu min al-Qarni al-Awwali ila> Niha>yati 

al-Qarni al-Ta>si’ (Riyadh: Maktabah Da>r al-Minha>j, 1431 H), 74-75). 
18 Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukhar>i, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} (Kairo: 

Maktabah al-Salafiyah, 1400 H): III: 6. 
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َ أ َََنَ ةَعَ ب عََ شَ ََنَ ب َ خَ رَأَ ضَ النَ ََناَ ث دََ حَ ََاقَ حَ سَ إ َََناَ ثَ دَ حَ  ََنَ ب َََمَ دَ هَ ز َََتَ عَ س َ ََة رََ ج َ ََب 
َ صَ حَ ََنَ ب َََانَ رَ مَ عَ ََتَ عَ س َ ََالَ بَقَ رَِ ضَ مَ  َلَ وَ سَ رَ ََالَ قَ ََلَ وَ قَ اَي َ مَ هَ ن َ عَ ََاللَ ََيَ ضَ رَ ََي 

اللَ لَ صَ ََاللَ  َ مَ أ َََي َ :"خَ ََمَ لَ سَ وَ ََهَ ي لََ عَ ََىَ َ رَ ق َ ََت  ث َ مَ ن َ وَ لَ ي َ ََنَ يَ ذَ الَ ََث َ ََن  ََنَ يَ ذَ الَ ََ,َ
 19َ"مَ ن َ وَ لَ ي َ 

Telah bercerita pada kami Ish}aq, telah bercerita pada kami al-

Nad}d}ar, telah mengabarkan pada kami Shu’bah dari Abi> 

Jamrah aku telah mendengar Zahdam bin Mud}arrib telah berkata 

aku telah mendengar ‘Imra>n bin H}as}i>n r.a berkata, Rasulullah 

SAW telah bersabda,”Sebaik-baik umat adalah generasiku, 

kemudian generasi sesudah mereka, kemudian generasi sesudah 

mereka”. 

 

Terkait dengan penilaian ulama terhadap para ra>wi perempuan di 

tingkat s}ah}a>bat ini secara umum mereka dinilai adil. Di dalam 

beberapa kita>b al-rija>l para ra>wi perempuan ini juga tidak banyak 

mendapatkan kritikan. Bahkan ada beberapa catatan terhadap beberapa 

orang ra>wi perempuan yang menjadikan keunggulan mereka. Walaupun 

jika dibandingkan dengan tingkat periwayatan para s}ah}a>bat laki-laki, 

periwayatan hadis yang dilakukan oleh para s}ah}a>bat perempuan ini 

tergolong minim jumlahnya, namun hal ini tidak berarti bahwa minim pula 

peran mereka dalam periwayatan hadis. 

 
19 Ibid. Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Abdulla>h bin Mas’u>d redaksinya sedikit 

berbeda. Jika dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imra>n bin H}as}i>n ini redaksinya memakai 

 maka  dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abdulla>h bin Mas’u>d memakai redaksi ,خيَأمتَّقرن

 .(Lihat: Al-Bukhar>i>, al-Ja>mi’u al-S}ah}i>h}: III: 6: 3650-3651) .خيَالناسَقرن
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Berikut ini adalah 7 orang s}ah}a>bat yang paling banyak 

meriwayatkan h}adis, yakni mereka yang meriwayatkan lebih dari 1000 

h}adis20, yaitu: 

1. Abu> Hurairah21, meriwayatkan 5374 hadis. 

2. ‘Abdulla>h bin ‘Umar22, meriwayatkan 2630 hadis. 

3. Anas bin Ma>lik23, meriwayatkan 2210 hadis. 

4. ‘A>ishah binti Abi> Bakr, meriwayatkan 2210 hadis. 
 

20 Subhi al-Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Hadis, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 2000), 315. 
21 Abu> Hurairah adalah s}ah}abat Nabi Muhammad SAW yang berasal dari suku Dausi dan 

termasuk salah satu ahli Suffah. Beliau lahir pada tahun 19 SH. Nama aslinya adalah 

‘Abdurrahman ibn Shakhr al-Dausi> al-Yamani>. Sebelum masuk Islam, nama aslinya adalah 

Abu> Shams, kemudian diganti oleh Rasulullah SAW menjadi ‘Abdurrahman. Abu> Hurairah 

masuk Islam pada tahun terjadinya Perang Khaibar berkat dakwah yang disampaikan oleh T}ufail 

al-Dausi>, seorang anggota suku Dausi yang telah masuk Islam sebelum Abu> Hurairah. Beliau 

mendapat julukan “Abu> Hurairah” karena beliau terkenal sangat menyukai kucing. Di masa 

kecilnya, beliau punya seekor kucing yang sangat jinak dan suka bermain-main dengannya. 

Karena itu beliau mendapat julukan Abu> Hurairah. Beliau adalah s}ah}abat yang paling banyak 

meriwayatkan h}adis. Menurut Imam Bukhari>, orang yang meriwayatkan h}adis dari Abu 

Hurairah dari kalangan s}ah}abat dan ta>bi’i>n ada lebih dari 108 orang. Abu> Hurairah wafati 

di daerah al-Aqiq dan dimakamkan di Madinah pada tahun 59 H. (Lihat: Muhammad Raji Hasan 

Kinas, Ensiklopedia Biografi Sahabat Nabi: Kisah Hidup 154 Wisudawan Madrasah Rasulullah 

SAW, terj. Nurhasan Humaedi dkk (Jakarta: Zaman, 2012), 165-175). 
22 ‘Abdullah bin ‘Umar lahir pada tahun 10 SH. Beliau adalah seorang s}ah}abat Rasulullah SAW 

yang berasal dari suku Quraish keturuna Bani Adi. Ayahnya adalah ‘Umar bin al-Khat}t}a>b, 

ibunya bernama Zainab binti Ma’zun ibn Hubaib al-Jumahiyah. Saudarinya adalah Hafshah binti 

‘Umar yang seorang istri Nabi Muhammad SAW. Beliau memeluk Islam bersama ayahnya, sejak 

sebelum berusia baligh. Perang Khandak adalah perang pertama yang beliau ikuti. Banyak perang 

yang beliau ikuti semasa hidupnya termasuk Perang Muktah dan Perang Yarmuk, serta Perang 

Yamamah. Ketika terjadi fitnah antara ‘Ali> dan Mu’a>wiyah, beliau memilih mengasingkan diri 

karena enggan terlibat dalam sengketa. Ibnu ‘Umar wafat pada tahun 73 H karena dibunuh dengan 

tombak beracun oleh seseorang yang diperintahkan oleh al-H}ajja>j. (Lihat: Muhammad Raji 

Hasan Kinas, Ensiklopedia Biografi Sahabat Nabi: 101-103).  
23 Anas bin Ma>lik adalah s}ah}abat Rasulullah SAW dari kalangan kaum Anshar yang berasal 

dari suku Khazraj, keturunan Bani Najjar. Beliau lahir pada tahun 10 SH. Ayahnya bernama 

Ma>lik bin al-Nadhar dan ibunya bernama Salhah tetapi  lebih dikenal dengan nama Ummu 

Sulaim binti Milh}an. Ibunda Anas, Ummu Sulaim diceraikan oleh suaminya, Ma>lik ibn al-

Nadhar ketika ia memutuskan memeluk Islam, sedangkan Ma>lik bertahan dengan kemusyrikan. 

Di akhir hayatnya, Anas bin Ma>lik harus menyaksikan kekejaman dan kekejian sebagian 

penguasa muslim. Salah seorang pemimpin saat itu, al-H}ajja>j dikenal sebagai penjagal karena ia 

banyak membunuh, menindas, dan menyika para ulama. Bahkan Anas bin Ma>lik juga tidak luput 

dari ancaman al-H}ajja>j. Anas pun mengadukan hal tersebut pada Khalifat Abd al-Ma>lik ibn 

Marwan yang langsung memerintahkan al-H}ajja>j agar tidak mengganggu Anas dan kaum 

Muslim yang lain. Anas bin Ma>lik wafar pada tahun 93 H ketika usianya hampir mencapai 100 

tahun dan termasuk s}ah}abat yang paling terakhir wafat. Jasadnya dimakamkan di al-Thiff, dekat 

Bashrah. (Lihat: Muhammad Raji Hasan Kinas, Ensiklopedia Biografi Sahabat Nabi: 266-270). 
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5. ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s24, meriwayatkan 1660 hadis. 

6. Ja>bir bin ‘Abdulla>h25, meriwayatkan 1540 hadis. 

7. Abu> Sa’i>d al-Khudri>26, meriwayatkan 1170 hadis. 

4. Karya-karya Populer Tentang S}ah}a>bat 

Para s}ah}a>bat, ta>bi’i>n, dan atba’ ta>bi’i>n mengenal siapa 

saja yang memiliki status s}ah}a>bat, khususnya yang memiliki perhatian 

lebih dalam periwayatan hadis dari Rasulullah SAW. Banyak nama 

s}ah}a>bat yang terhafal. Para ulama juga sangat antusias untuk 

menghitung, menjelaskan riwayat-riwayat, hal ihwal, negeri-negeri, dan 

 
24 ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s adalah s}ah}abat Rasulullah SAW yang berasal dari suku Quraish, 

keturunan bani Hashi>m. Beliau lahir pada tahun 3 SH. Ayahnya bernama al-‘Abba>s ibn ‘Abd al- 

Mutha>lib ibn Hashi>m ibn Abi> Manaf. Ibunya bernama Lubabah al-Kubra> binti al-Ha>rith ibn 

Hazn al-Hila>liyah. Al-‘Abba>s adalah paman Rasulullah dan kakak sepupu Kha>lid ibn al-

Wa>lid. Beliau dijuluki Habru al-Ummah wa Tarjuman al-Qur’an, tinta umat dan penerjemah al-

Qur’an. Beliau juga dijuluki sebagai al-Bahru atau Sang Lautan karena keluasan ilmunya. 

‘Abdullah ibn ‘Abba>s lahir ketika Rasulullah SAW dan seluruh Bani Hasyim diboikot oleh kaum 

Quraish. Al-‘Abba>s kecil dibawa kepad Nabi SAW dan diberkahi dengan ludah beliau. Itu terjadi 

3 tahun sebelum hijrah. ‘Abdulla>h ibn ‘Abba>s wafat pada tahun 68 H ketika berusia 70 tahun. 

(Lihat: Muhammad Raji Hasan Kinas, Ensiklopedia Biografi Sahabat Nabi : 45-49). 
25 Ja>bir ibn ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn H}aram adalah s}ah}abat Rasulullah SAW dari kalangan 

Anshar, keturunan bani Silmi. Beliau lahir pada tahun 6 SH. Ayahnya bernama ‘Abdulla>h ibn 

‘Amr ibn H}aram, dan ibunya bernama Nasibah binti Uqbah. Ia adalah anak laki-laki satu-satunya. 

Bersama ayahnya ia menyaksikan Baiat Aqabah kedua yang diantaranya berhasil memilih 12 

pemimpin kaum Anshar, termasuk ayahnya. Ja>bir meriwayatkan hadis tentang berkah yang 

disaksikan langsung oleh Ja>bir dan keluarganya ketika menggali parit dalam perang Khandaq. 

Ja>bir rajin mengembara untuk mencari hadis. Beliau dikaruniai kecerdasan dan pemahaman. 

Dengan kelebihan itu, beliau termasuk ahli riwayah dan dirayah hadis. Beliau wafat pada tahun 78 

H pada usia 94 tahun. (Lihat: Muhammad Raji Hasan Kinas, Ensiklopedia Biografi Sahabat Nabi :  

437-443). 
26 Abu> Sa’i>d al-Khudri> adalah s}ah}abat Rasulullah SAW dari kalangan Anshar, yang berasal 

dari suku Khazraj. Beliau lahir pada tahun 12 SH. Beliau tumbuh besar di tengah keluarga yang 

mencintai jihad. Nama aslinya adalah Sa’ad ibn Ma>lik putra Ma>lik ibn Sinan, s}ah}abat yang 

gugur dalam Perang Uhud. Beliau punya seorang saudari yang dikenal sebagai s}ah}abat yang 

mulia, yaitu al-Fari’ah binti Ma>lik. Beliau juga punya saudara seibu bernama Qatadah ibn al-

Nu’ma>n yang terluka parah dalam Perang Uhud sampai bola matanya keluar dari kelopaknya. 

Tapi dikembalikan lagi oleh Rasulullah SAW ke tempatnya semula. Abu> Sa’i>d al-Khudri> ikut 

dalam perang Khandaq dan perang-perang yang lain bersama Rasulullah SAW termasuk ketika 

memerangi Bani Must}aliq. Beliau wafat pada tahun 74 H. (Lihat: Muhammad Raji Hasan Kinas, 

Ensiklopedia Biografi Sahabat Nabi : 191-196). 
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sejarah mereka. Beberapa karya yang membahas tentang s}ah}a>bat 

adalah sebagai berikut: 

1. Al-Isti>’a>b fi> Ma’rifat al-As}h}a>b karya Abu> ‘Umar Yu>suf ibn 

‘Abdilla>h (Ibn Abd al-Barr) al-Qurthubi> (368-463 H), dicetak 

beberapa kali di Mesir dan India. Kitab ini memuat 4225 s}ah}a>bat 

laki-laki maupun perempuan. Beberapa orang telah meringkas dan 

memberikan catatan tambahan atas kitab tersebut. 

2. Usd al-Gha>bah fi> Ma’rifat al-S}ah}a>bah yang terdiri dari 5 jilid, 

karya sejarawan terkemuka, ‘Izz al-Di>n Abu> al-H}asan ‘Ali> ibn 

Muh}ammad (Ibn al-Athi>r, 555-630 H). Kitab ini dicetak di Mesir 

dan memuat 7554 biografi s}ah}a>bat. 

3. Tajri>d al-Asma>’ al-S}ah}a>bah, terdiri dari 2 juz, karya al-Imam 

al-Ha>fiz} Shams al-Di>n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn Ah}mad 

al-Dhaha>bi> (673-748 H), dan telah dicetak di India pada 1310 H. 

4. Al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S}ah}a>bah, karya al-Imam al-Ha>fiz} 

Shiha>b al-Di>n Ah}mad ibn ‘Ali> al-Kannani> (Ibnu H}ajar) al-

Asqala>ni> (773-852 H). Kitab ini merupakan kitab terlengkap dalam 

bidang ini, dan dicetak beberapa kali di Mesir dan India, memuat 9477 

nama asli, 1268 kunyah, dan 1552 biografi s}ah}a>bat perempuan.27 

 
27 Sebenarnya masih banyak sekali karya-karya populer yang membahas tentang s}ah}a>bat. 

Diantaranya ada yang berbentuk mu’jam, seperti Mu’jam al-S}ah}a>bah karya Abi> Qa>sim 

‘Abdulla>h bin Muh}ammad bin’ Abd al-‘Azi>z al-Bagha>wi> (w. 317 H) dan Mu’jam al-

Kabi>r karya al-H}a>fiz} Abi> al-Qa>sim Sulaima>n bin Ah}mad al-T}abra>ni> (w. 360 H). 

Berapa karya populer yang lain misalnya adalah Ma’rifat Man Nazala min al-S}ah}a>bat Sa>iri 

al-Balda>ni> karya Ima>m ‘Ali bin al-Madi>ni> (w. 234 H), Ta>ri>kh al-S}ah}a>bat karya 

Abi> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> (w. 256 H), dan Al-S}ah}a>bat karya 

Abi> H}a>tim Muh}ammad bin Idri>s al-Ra>zi> (w. 277 H), dan lain lain. (Lihat: Muhammad 
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B. Teori Penganalisa S}ah}a>bat 

Dalam meneliti status s}ah}a>bat, maka penulis mencantumkan 

beberapa teori yang terkait. Untuk menilai kredibilitas s}ah}a>bat maka teori 

yang digunakan adalah jarh} wa al-ta’di>l. Sedangkan dalam hubungannya 

dengan status kesahihan hadis, penulis mencantumkan teori kesahihan hadis 

secara umum. Berikut ini adalah beberapa teori yang terkait.  

1. Jarh} wa al-Ta’di>l 

a. Definisi Jarh} dan Ta’di>l 

Al-jarh} secara etimologi merupakan bentuk mashdar dari kata 

حَ ر يَ َ ََحَ ر جََ   yang berarti seseorang membuat luka pada tubuh orang lain 

yang ditandai dengan mengalirnya darah dari luka itu. Isim fa’ilnya 

adalah  َحَ ار َال  yang berarti orang yang melukai. Sedangkan isim 

maf’ulnya adalah َ
 
حَ و رََ جَ ال  yang berarti orang yang dilukai. Jika 

disambung dengan kata yang lain, maka kata ini bisa berubah artinya. 

Misalnya disambung dengan kata  ََهَ انَ سَ ل ب  maka artinya berubah menjadi 

mencaci maki.28 Apabila seseorang mengatakan ََ ََوَ غَ ي َ هَ  ََالَ اكَ مَ  جَ رَ حَ 

 
bin Mat}ar al-Zahrani>, ‘Imu al-Rija>l: Nash’atuhu wa T}awwaruhu min al-Qarni al-Awwali ila> 

Niha>yati al-Qarni al-Ta>si’ (Riyadh: Maktabah Da>r al-Minha>j, 1431 H), 84-90). 
28Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 

1997), 180-181. 
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دَ اهَ الشَ   maka berarti hakim dan yang lain melontarkan sesuatu yang 

menjatuhkan sifat adil saksi, berupa kedustaan dan sebagainya.29 

Sedangkan al-jarh} secara terminologis berarti munculnya 

suatu sifat dalam diri ra>wi yang menodai sifat adilnya atau 

mencacatkan hafalan dan kekuatan ingatannya, yang mengakibatkan 

gugur riwayatnya atau lemah riwayatnya atau bahkan tertolak 

riwayatnya. Sedangkan “al-tarji>h}” adalah menyifati seorang ra>wi 

dengan sifat-sifat yang membawa konsekuensi penilaian lemah atas 

riwayatnya atau tidak diterima30. 

Al-jarh} menurut ulama muhaddithi>n adalah: 

َََدَ نَ عَ ََحَ رَ الَ 
 
َ ثَ دَِ حَ ال َ ََنَ عَ الطَ ََي  الَ اوَ رَ ََف  يَ ب َ ََثَ ي دََ ىَ َلَ ي َ وَ أَ ََبَ لَ سَ اَ

َهَ طَ بَ ضَ وَ أ ََهَ تَ الَ دَ عَ بَ 
Jarh} menurut muhaddithin adalah menunjukkan sifat-sifat 

cela ra>wi sehingga mengangkat atau mencacatkan ‘adalah 

atau ked}abit}annya.31 

Al ‘adl berasal dari  َلَ دَ عَ ََلَ دَ عَ ي َ ََلَ دَ ع  yang berarti berbuat adil. 

Jika kata ini ditambahkan tashdi>d atau hamzah, maka artinya berubah 

menjadi meluruskan. Sedangkan jika disambung dengan kata  َنَ ع  maka 

artinya berubah menjadi meninggalkan atau menyimpang. Isim 

 
29‘Ajjaj al-Khaththib, Ushul al-Hadits: Pokok-pokok Ilmu Hadits, terj. Qodirun Nur dan Ahmad 

Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 233. 
30 Ibid.  
31 Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis, terj. Mujiyo (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 84. 
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masdarnya adalah  َالت َ عَ دَ يَ ل yang berarti pelurusan atau penyesuaian.32 

Al-‘adl secara etimologis berarti sesuatu yang terdapat dalam jiwa 

bahwa sesuatu itu lurus, merupakan lawan dari lacur.33 Orang adil 

berarti yang diterima kesaksiannya. Ta’di>l pada diri seseorang berarti 

menilainya positif. 

Sedangkan al-‘adl secara terminologis berarti orang yang tidak 

memiliki sifat yang mencacatkan keagamaan dan keperwiraannya. 

Sehingga khabar dan kesaksiannya bisa diterima, bila dipenuhi pula 

syarat-syarat dalam kelayakan ada>’. Sedangkan ta’di>l menurut 

ulama muhaddithi>n adalah: 

وَ اوَ الرَ ََةَ يَ ك زَ تَ َ ََوَ هَ وَ ََحَ رَ الَ ََسَ كَ عَ ََلَ يَ دَ عَ والت َ  ََلَ دَ عَ ََهَ نَ ب َ ََهَ ي لََ عَ ََمَ كَ الَ ىَ
 طَ ابَ ضَ وَ أَ 

Ta’di>l adalah kebalikan dari jarh}, yaitu menilai bersih 

terhadap seorang ra>wi dan menghukuminya bahwa ia adil 

atau d}abit}.34 

 

Dengan demikian ilmu jarh} wa al-ta’di>l adalah: 

َ َثَ حَ بَ ي َ َيَ ذَ الَ َمَ لَ العَ  َاَهَ دِ رَ وََ أ ََمَ ت َ ايَ و رََ َلَ وَ ب َ ق َ َثَ يَ حَ َنَ مَ َاةَ وَ الرَ َالَ وَ حَ أ ََف 
Ilmu yang membahas hal ihwal para ra>wi dari segi diterima 

atau ditolaknya riwayat mereka.35 

 
32 Kamus al-Munawwir: 905-906. 
33 ‘Ajjaj al-Khaththib, Ushul Hadits: 233. 
34 Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis: 84. 
35 ‘Ajjaj al-Khaththib, Ushul Hadits: 233. Dalam literatur lain dijelaskan tentang definisi ilmu 

jarh} wa ta’di>l dengan redaksi yang berbeda, yaitu sebagai berikut: 

َعلمَيتعلقَببيانَمراتبَالرواةَمنَحيثَتضعيفهمَأوَتوثيقهم
Ilmu yang berhubungan dengan penjelasan tentang tingkatan-tingkatan para perawi dari segi 

d}a’i>f atau thiqatnya mereka. (Lihat: Muhammad bin Mat}ar al-Zahrani>, ‘Imu al-Rija>l 

Nash’atuhu wa T}awwaruhu min al-Qarni al-Awwali ila> Niha>yati al-Qarni al-Ta>si’ (Riyadh: 

Maktabah Da>r al-Minha>j, 1431 H), 100).  
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Ilmu ini merupakan ilmu hadis yang terpenting, teragung 

posisinya, dan terluas pengaruhnya. Karena dengan ilmu ini, dapat 

dibedakan yang s}ah}i>h} dan yang cacat, yang diterima dan yang 

ditolak, karena masing-masing tingkatan jarh} dan ta’di>l memiliki 

akibat yang berbeda-beda.36 

Dengan demikian, manfaat mengetahui ilmu jarh} wa al-

ta’di>l adalah untuk menetapkan apakah periwayatan seorang ra>wi 

itu dapat diterima atau harus ditolak sama sekali. Apabila seorang 

ra>wi dijarh} oleh para ahli sebagai ra>wi yang cacat, maka 

periwayatannya harus ditolak. Dan apabila seorang ra>wi dipuji 

sebagai orang yang adil, maka periwayatannya diterima, selama syarat-

syarat yang lain untuk menerima hadis terpenuhi.37 

Ada beberapa cara untuk mengetahui keadilan dan kecacatan 

seorang ra>wi. Menta’di>lkan (menganggap seorang ra>wi itu adil) 

ialah memuji ra>wi dengan sifat-sifat yang membawa sifat 

ke‘adalahannya, yaitu sifat-sifat yang dijadikan dasar penerimaan 

riwayat. 

Keadilan seorang ra>wi dapat diketahui dengan dua cara. Yang 

pertama dengan kepopulerannya diantara para ahli ilmu bahwa ia 

adalah orang yang terkenal adil. Misalnya seperti Anas bin Ma>lik, 

Sufya>n al-Thauri>, Shu’bah bin al-H}ajja>j, al-Sha>fi’i>, Ah}mad, 

 
36 Ibid.  
37 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalah Hadis (Bandung: al-Ma’arif, 1994), 307-308. 
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dan lain-lain. Karena mereka sudah terkenal sebagai orang yang adil di 

kalangan para ahli ilmu, maka tidak perlu dipertanyakan lagi tentang 

keadilannya. 

Sedangkan cara yang kedua adalah dengan pujian dari 

seseorang yang adil (tazkiyah), yaitu ditetapkan sebagai ra>wi yang 

adil oleh orang yang adil, yang semula ra>wi yang dita’di>lkan itu 

belum dikenal sebagai ra>wi yang adil. Penetapan keadilan seorang 

ra>wi dengan jalan tazkiyah ini dapat dilakukan oleh: 

1. Seorang ra>wi yang adil. 

2. Setiap orang yang dapat diterima periwayatannya baik laki-laki 

maupun perempuan, baik orang yang merdeka ataupun budak, 

selama ia mengetahui sebab-sebab yang dapat mengadilkannya.38 

Kemudian, untuk menetapkan kecacatan pada seorang ra>wi 

dapat dilakukan dengan cara: 

1. Berdasarkan berita tentang ketenaran seorang ra>wi dalam hal 

keaibannya. Seorang ra>wi yang sudah dikenal sebagai orang yang 

 
38 Dalam hal tazkiyah ini tidak disyaratkan jumlah orang yang melakukan tazkiyah. Jadi tazkiyah 

sudah cukup bila dilakukan oleh satu orang yang berstatus adil. Karena jumlah tidak disyaratkan 

dalam penerimaan khabar, sehingga tidak disyaratkan pula dalam jarh} dan ta’di>l para ra>winya. 

Pendapat ini adalah pendapat yang dipegang oleh para imam hadis. Berbeda dengan para imam 

hadis, sebagian ahli fiqih mengharuskan adanya tazkiyah dari dua orang sebagaimana hukum 

shahadah (persaksian). (Lihat: ‘Ajjaj al-Khaththib, Ushul Hadis: 240). Nuruddin ‘Itr dalam 

bukunya mengutip penjelasan Ibnu H}ajar dalam kitab Sharh} al-Nukhbah bahwa tazkiyah 

(pembersihan terhadap diri orang lain) dapat diterima apabila dilakukan oleh orang yang 

mengetahui sebab-sebabnya, bukan dari orang yang tidak mengetahuinya, agar ia tidak 

memberikan tazkiyah hanya dengan apa yang kelihatan olehnya sepintas tanpa mendalami dan 

memeriksanya. Nuruddin ‘Itr juga menambahkan satu syarat lagi yaitu harus mengetahui 

penggunaan kalimat-kalimat bahasa Arab, sehingga suatu lafaz yang digunakan tidak dipakai 

untuk selain maknanya, atau menjarh}  dengan lafaz yang tidak sesuai untuk menjarh}. (Lihat: 

Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis: 86). 
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fasik atau pendusta di kalangan masyarakat tidak perlu lagi 

dipersoalkan. 

2. Berdasarkan pentajri>h}an dari seorang yang adil yang telah 

mengetahui sebab-sebabnya dia cacat.39 

Selain kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para ra>wi 

hadis, ulama yang melakukan kritikpun tidak lepas dari sasaran kritik. 

Syarat-syarat penta’di>l dan pentajri>h} adalah: ‘a>lim, bertaqwa, 

wara>’, jujur, tidak terkena jarh}, tidak fanatik terhadap sebagian 

ra>wi dan mengerti betul sebab-sebab jarh} dan ta’di>l. Dengan kata 

lain, penta’di>l atau pentajri>h} yang tidak memenuhi syarat-syarat 

itu, maka kritiknya terhadap ra>wi tidak bisa diterima.40 

Nuruddin ‘Itr, dalam bukunya menjelaskan tentang beberapa 

syarat diterimanya jarh} dan ta’di>l, yaitu sebagai berikut: 

 
39 Macam-macam keaiban ra>wi: 1) Bid’ah (melakukan tindakan tercela di luar ketentuan 

syariat). Orang yang disifati dengan bid’ah adakalanya tergolong orang yang dikafirkan dan 

adakalanya tergolong orang yang difasikkan. Mereka yang dianggap kafir adalah golongan 

Rafidlah yang mempercayai bahwa Tuhan itu menyusup (bersatu) pada Sayyidina Ali, dan pada 

imam-imam lain dan mempercayai bahwa Ali akan kembali lagi ke dunia sebelum hari kiamat. 

Sedangkan orang yang dianggap fasik ialah golongan yang mempunyai i’tikad yang berlawanan 

dengan dasar syariat. 2) Mukhalafah (berbeda dengan periwayatan orang yang lebih thiqat). 3) 

Ghalat} (banyak kekeliruan dalam periwayatan). 4) Jaha>lat al-h}al (tidak dikenal identitasnya). 

5) Da’wa> al-inqit}a>’ (diduga keras sanadnya tidak bersambung). Da’wa> al-inqit}a’ dalam 

sanad misalnya mendakwa ra>wi mentadli>skan atau mengirsa>lkan suatu hadis. 
40 ‘Ajjaj al-Khaththib, Ushul Hadis: 240. Syuhudi Ismail, dalam bukunya, menjelaskan tentang 

syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh kritikus ra>wi hadis termasuk cukup banyak. Beliau 

kemudian mengelompokkan syarat-syarat tersebut menjadi 2 kelompok, yaitu: 

a. Yang berkenaan dengan sikap pribadi, yang meliputi: 1) bersifat adil, dalam pengertian ilmu 

hadis, dan sifat itu tetap terpelihara ketika melakukan penilaian terhadap ra>wi hadis. 2) tidak 

bersikap fanatik terhadap aliran yang dianutnya. 3) tidak bersikap bermusuhan dengan ra>wi 

yang berbeda aliran dengannya. 

b. Yang berkenaan dengan penguasaan pengetahuan, yang meliputi: 1) ajaran Islam. 2) bahasa 

Arab. 3) hadis dan ilmu hadis. 4) pribadi ra>wi yang dikritik. 5) adat istiadat. 6) sebab-sebat 

keutamaan dan ketercelaan ra>wi. (Lihat: Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: 

Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: PT Bulan Bintang, 

1995), 194). 
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1. Jarh} dan ta’di>l diucapkan oleh ulama yang telah memenuhi 

segala syarat sebagai ulama jarh} dan ta’di>l.41 

2. Jarh} tidak dapat diterima kecuali dijelaskan sebab-sebabnya. 

Sedangkan ta’di>l tidak disyaratkan harus disertai penjelasan 

sebab-sebabnya. Pendapat ini dipegang oleh jumhur ulama.42 

3. Dapat diterima jarh} yang sederhana tanpa dijelaskan sebab-

sebabnya bagi ra>wi yang sama sekali tidak ada yang 

menta’di>lnya. Hal ini dikarenakan ra>wi yang sama sekali tidak 

ada yang menta’di>lnya seakan-akan adalah ra>wi yang majhu>l. 

Mengamalkan pernyataan jarh} itu lebih baik daripada menyia-

nyiakannya. 

 
41 Dalam hal ini Nuruddin ‘Itr mengutip pendapat al-Laknawi> bahwa seseorang tidak boleh 

tergesa-gesa menjatuhkan jarh} terhadap seorang ra>wi karena ada penilaian ahli jarh} dan 

ta’di>l. Karena sering kali didapati suatu hal yang menyebabkan invaliditas suatu jarh}, yaitu: 1) 

orang yang menilai jarh} itu sendiri kadang kala orang yang dijarh}. Jadi penilaian jarh} dan 

ta’di>lnya tidak boleh diterima begitu saja selama tidak didapati penilaian yang sama dari orang 

lain. 2) orang yang meilai jarh} termasuk di antara orang yang sangat mempersulit dan 

memperberat. Mereka menjarh} para ra>wi hanya karena kecacatan yang sangat sedikit. Orang 

seperti ini penilaian thiqatnya dapat diterima, sementara penilaian jarh}nya tidak dapat diterima 

begitu saja, melainkan jika ada penilaian serupa dari orang lain yang obyektif. Di antara mereka 

adalah Abu> Ha>tim, al-Nasa>’i>, Ibnu Ma’i>n, dan Ibnu H}ibba>n. 
42 Dalam hal ini Nuruddin ‘Itr mengutip pendapat dari Ibnu S}ala>h} bahwa ta’di>l dapat diterima 

tanpa menjelaskan sebab-sebabnya. Hal ini dikarenakan sebab-sebabnya sangat banyak sehingga 

sangat sulit bagi seseorang untuk menyebutkan semuanya. Dalam biasanya para ulama jarh} dan 

ta’di>l hanya menyebutkan “Fulan thiqat” atau “Fulan s}uddu>q” saja. Tapi tidak menyebutkan 

Fulan melakukan salat, melakukan puasa, tidak menyakiti orang lain, dan sebagainya. Hal ini 

berbeda dengan jarh} yang umumnya mereka menyebutkan sebabnya, karena jarh} tidak bisa 

diterima kecuali disebutkan sebabnya agar bisa diketahui apakah benar jarh}nya atau tidak. Hal ini 

dikarenakan dalam menentukan sebab-sebab jarh} setiap orang berbeda dengan yang lainnya. 

Dalam penyebutan jarh} para ulama biasanya menyebutkan sebab misalnya seperti sering lupa, 

sering salah, tidak kuat hafalannya, dan sebagainya. Dalam hal penyebutan jarh} ini pun, ulama 

menganggap cukup hanya dengan menyebutkan satu sebab saja, karena jarh} hanya diperbolehkan 

demi membedakan antara ra>wi yang thiqat dan yang tidak. Karena itu jika sudah menyebutkan 

satu sebab saja, tidak diperkenankan untuk menyebutkan lebih dari itu. 
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4. Jarh} harus terlepas dari berbagai hal yang menghalangi 

penerimaannya. Maka apabila ada hal-hal yang menghalanginya, 

jarh} tidak dapat diterima. 

b. Lafaz} dan Tingkatan Jarh} 

Para ra>wi yang meriwayatkan hadis tidak semuanya berada 

pada tingkat yang sama dalam hal hafalan, ilmu, dan ked}abit}annya. 

Ada yang tidak diragukan lagi kekuatan hafalannya, namun ada juga 

yang lebih rendah. Ada yang sering melakukan kesalahan, misalnya 

sering lupa, dan ada pula yang sedikit melakukan kesalahan. Karena 

keadaan para ra>wi yang berbeda-beda tingkatan tersebut, maka term-

term para kritikus hadis juga bertingkat-tingkat yang masing-masing 

menunjukkan posisi ra>wi yang disebut dengan term tersebut.43 

 
43 Dalam bukunya yang berjudul Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Syuhudi Ismail menampilkan 

beberapa tingkatan jarh} dan ta’di>l menurut beberapa ulama kritik hadis. Mereka adalah Ibnu 

H}ajar al-Asqala>ni>, al-Harawi>, al-‘Ira>qi>, al-Dhahabi>, al-Nawawi>, Ibnu S}ala>h}, dan 

Ibnu Abi> Ha>tim al-Ra>zi>. Syuhudi Ismail menampilkan perbedaan lafaz} yang digunakan para 

ahli kritik dalam menilai para ra>wi tersebut dengan menggunakan tabel sehingga memudahkan 

pembaca dalam memahami perbedaan tersebut. Misalnya dalam penilaian ta’di>l di tingkat 

pertama, antara Ibnu H}ajar al-Asqala>ni> dan al-‘Ira>qi> misalnya, mereka tidak menggunakan 

sebutan yang sama. Ibnu H}ajar menggunakan lafaz} ََالناس -dan semisalnya. Sedangkan al أوثقَ

‘Ira>qi> menggunakan lafaz} yang diulang, seperti َثقةَثقة. Dalam hal ini yang sependapat dengan 

Ibnu H}ajar adalah al-Harawi>. Sedangkan yang sependapat dengan al-‘Ira>qi> adalah al-

Dhahabi>. Berbeda lagi dengan al-Nawawi>, Ibnu S}ala>h}, dan al-Ra>zi>, mereka 

menggunakan satu lafaz} saja tanpa diulang, misalnya seperti: َثقة saja atau ثبت saja. Selain 

penggunaan lafaz} yang berbeda, dari tabel yang dirancang oleh Syuhudi Ismail tersebut terlihat 

pula perbedaan jumlah tingkatan yang dibagi oleh para ulama ahli kritik. Ibnu H}ajar membagi 

tingkatan menjadi 6, sedangkanal-Harawi>, al-‘Ira>qi>, dan al-Dhahabi> membagi tingkatan 

menjadi 5. Yang paling sedikit adalah al-Nawawi>, Ibnu S}ala>h}, dan al-Razi> yang membagi 

tingkatan menjadi 4 tingkat saja. Sama halnya dengan tingkatan ta’di>l, perbedaan pendapat ini 

juga terjadi pada tingkatan jarh}. Untuk lebih jelasnya lihat dalam: Syuhudi Ismail, Kaedah 

Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: 

PT Bulan Bintang, 1995), 198-204. 
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Berikut ini adalah beberapa tingkatan jarh} yang secara global 

digunakan oleh para kritikus hadis: 

1) Kata-kata yang menunjukkan muba>laghah (intensitas maksimal) 

dalam hal jarh}. Misalnya  َاسَ النَ َبَ ذَ كَ أ  dan َ َبَ ذَ الكَ َنَ ك ر  

2) Jarh} dengan kedustaan atau pemalsuan, misalnya  َابَذَ ك  dan  َاعضَ و  

yang merupakan kata-kata yang menunjukkan muba>laghah tetapi 

masih di bawah tingkatan yang pertama. 

3) Kata-kata yang menunjukkan ketertuduhan ra>wi sebagai 

pendusta, pemalsu atau yang sejenisnya. Misalnya seperti:  َََهَ ت َ م م

بَذَ لكَ بَ  بَ هَ ت َ مَ  , عَ ضَ لوَ مَ . Disamakan dengan tingkatan ini kata-kata 

yang menunjukkan ditinggalkan hadisnya, misalnya seperti:  َََكَ وَ ت َ م,

ةَ قَ ث بَ ََسَ يَ ,َلَ كَ الَ هَ  . 

4) Dengan kata-kata yang menunjukkan ked}a’i>fan yang sangat, 

misalnya seperti:  ََضَ هَ ثَ ي َ دَ حَ ََد ر لَ دَ جَ ََفَ ي عََ ,َ لَ ءَ يَ شَ ب َََسَ يَ ا,َ ََبَ تَ كَ يَ ,َ

هَ ثَ ي َ دَ حَ  . 
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5) Kata-kata yang menunjukkan penilaian d}a’i>f atas ra>wi atau 

kerancuan hafalannya. Misalanya seperti:  َلَ فَ ي عََ ض ,ََهَ بَ ََجَ تَ ي َ ,َ

ثَ يَ دَ الَ َبَ رَ طَ ضَ مَ  . 

6) Menyifati ra>wi dengan sifat-sifat yang menunjukkan 

ked}a’i>fannya, akan tetapi dekat dengan ta’di>l. Misalnya 

seperti:  ََفَ يَ هَ َمَ قَ ال, َالقَ وَ ي,َفَ يَ هَ َضَ عَ يَ فَ  لَ كَ  ََبَ ذَ  ةَ ,َلَ يَ سَ  َ جَ  ََب   44.لَ يَ سَ 

Dari beberapa tingkatan ini dapat dilihat bahwa semakin kecil 

nomor urutnya, ketercelaan ra>wi semakin parah. Dengan kata lain, 

ra>wi yang ada di tingkat terbawah dari jarh} (yakni no.6) lebih baik 

dari ra>wi yang ada di tingkat atasnya (yakni no.5), dan seterusnya. 

Hadis para ra>wi yang ada di tingkan 5 dan 6 ini, menurut al-

Sakhawi> sebagaimana yang ditulis Nuruddin ‘Itr dalam bukunya 

adalah dapat dipakai i’tiba>r, yaitu dengan meneliti sejumlah riwayat 

lain yang dapat memperkuatnya sehingga hadis tersebut bisa dijadikan 

hujjah. Karena jarh} dalam kedua tingkat ini mengesankan bahwa 

hadis para ra>wi yang bersangkutan dapat dipakai i’tiba>r dan tidak 

ditolak.45 

 

c. Lafaz} dan Tingkatan Ta’di>l 

 
44 ‘Ajjaj al-Khaththib, Ushul Hadis : 247. 
45 Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis : 104. 
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Sebagaimana tingkatan yang ada pada jarh}, dalam ta’di>l 

juga ada 6 tingkatan penilaian kritikus hadis terhadap para ra>wi. 

Berikut ini adalah tingkatan ta’di>l yang secara global digunakan oleh 

para ulama kritikus hadis: 

1) Kata-kata yang menunjukkan muba>laghah (intensitas maksimal) 

dalam hal ta’di>l dengan bentuk af’a>l al-tafd}i>l dan sejenisnya, 

misalnya seperti:  َي َ ظَ ن ََهَ ل ََسَ يَ اس,َلَ النَ َطَ بَ ضَ اس,َأَ النَ َقَ ث وََ أ . 

2) Misalnya pernyataan seperti:  َفَ هَ نَ عَ ََلَ أَ سَ يَ لَ ََنَ لَ ف ََنَ عَ ََلَ أَ سَ يَ لَ ََنَ لَ ,َ

هَ ل ثَ مََ  . 

3) Kata-kata yang mengukuhkan kualitas thiqat dengan salah satu 

sifat di antara sekian sifat adil dan thiqat, baik dengan kata yang 

sama atau kata yang searti. Misalnya seperti:  َََنَ وَ مَ أَ مَ ََةَ قَ ,َثَ ةَ قَ ث َََةَ قَ ث,

ظَ افَ حَ َةَ قَ ثَ  . 

4) Kata-kata yang menunjukkan sifat adil dengan kata yang 

menyiratkan ked}a>bit}an. Misalnya seperti:  َََامَ مَ إ َََلَ دَ ,َعَ قنَ َِ تَ م

طَ ابَ ضَ َلَ دَ عَ ,َةَ جَ الَ  . 
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5) Kata-kata yang menunjukkan sifat adil, tatapi menggunakan kata-

kata yang tidak menyiratkan ked}a>bit}an. Misalnya seperti: 

مَ قَ وَ دَ صَ  لَ نَ وَ مَ أَ ,َ هَ ب َََسَ ب َ ,َ . Disamakan dengan tingkatan ini adalah 

kata-kata yang menunjukkan kejujuran ra>wi dan tidak 

ked}a>bit}annya. Misalnya seperti:  َقَ دَ الصَ َهَ لَ ,َم َ ثَ يَ دَ الَ َحَ الَ ص . 

6) Kata-kata yang sedikit menyiratkan makna tajri>h}, seperti 

penyertaan kata-kata di atas dengan kelimat mashi’ah (lafaz 

Insha>’a Allah). Misalnya seperti:  َََاللَ ََاءَ شَ ََنَ إَ ََقَ وَ دَ صَ ََخَ يَ ش ,

َالصَ وَ ابَ  َبَ بَ عَ يَ دَ ََمَ نَ   46.صَ وَ يَ لَ حَ ,َلَ يَ سَ 

Berbeda dengan tingkatan dalam jarh} pada penjelasan 

sebelumnya, bahwa semakin kecil nomor urutnya maka semakin parah 

pula ketercelaan ra>wi. Dalam tingkatan ta’di>l di sini terlihat bahwa 

semakin kecil nomor urutnya, maka semakin tinggi pula penilaian 

ulama kritik terhadap kekuatan hafalan serta keadilan ra>wi. Dengan 

kata lain, ra>wi yang dinilai dengan lafaz}-lafaz} yang terdapat dalam 

tingkatan pertama (yakni no.1) berarti ra>wi tersebut adalah yang 

paling thiqat. Sedangkan ra>wi yang dinilai dengan lafaz}-lafaz} yang 

berada di tingkatan yang berada di bawahnya (yakni no.2) berarti dia 

 
46 ‘Ajjaj al-Khaththib, Ushul Hadis : 246-247. 
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juga thiqat, namun derajat kethiqatannya masih di bawah tingkatan 

sebelumnya, dan begitulah seterusnya. 

Para ra>wi yang dinilai dengan lafaz}-lafaz} yang berada pada 

4 tingkat pertama, hadisnya dapat dipakai sebagai hujjah. Sedangkan 

para ra>wi pada tingkatan yang berikutnya (yaitu no.5 dan 6) tidak 

dapat dipakai sebagai hujjah. Karena lafaz}-lafaz} julukan bagi 

mereka tidak menunjukkan tanda-tanda ked}abit}an. Namun hadis 

mereka ditulis untuk i’tiba>r.47 

d. Sebab-sebab Perbedaan Dalam Penilaian Ra>wi Hadis  

Dalam jarh} wa al-ta’di>l penilaian ulama kritikus atas diri 

ra>wi terkadang berbeda dengan penilaian ulama kritikus yang lain. 

Hal ini disebabkan beberapa hal sebagai berikut: 

1) Standar yang digunakan untuk menilai ra>wi hadis. Dalam hal ini 

terbagi menjadi 3 kelompok, yaitu: 

a)  َددَِ شَ م  yaitu memakai standar yang ketat dan tinggi. 

b)  َطسَِ وَ ت َ م  yaitu memakai standar yang sedang-sedang saja. 

c)  ََلاهَ سَ ت م  yaitu memakai standar yang ringan. 

2) Teori-teori pada jarh} wa al-ta’di>l yang dipakai. Dalam hal ini 

ada 6 teori, yaitu: 

a) Ta’di>l harus didahulukan daripada jarh} 

b) Jarh} harus didahulukan daripada ta’di>l 

 
47 Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis : 102-103. 
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c) Jika terjadi pertentangan antara ulama penjarh} dan penta’di>l 

maka pemenangnya adalah penta’di>l kecuali jika kritik jarh} 

itu disertai dengan penjelasan sebab-sebabnya. Dalam hal ini 

ada 4 pendapat: 

1. Jarh} harus didahulukan secara mutlak, walaupun jumlah 

mu’addilnya lebih banyak daripada ja>rih}nya.48 

2. Ta’di>l harus didahulukan daripada jarh}. 

3. Bila jumlah mu’addilnya lebih banyak daripada ja>rih}nya, 

maka didahulukan ta’di>l.49 

4. Masih tetap dalam perlawanannya selama belum ditemukan 

yang merajih}kannya. 

d) Jika yang memandang cacat itu lemah maka tidak diterima 

jarh}nya, bila yang dinilai thiqat atau lebih thiqat. 

 
48 ‘Ajjaj al-Khaththib, Ushul Hadits : 241-242. Hal ini dikarenakan yang mentajri>h} mengetahui 

apa yang tidak diketahui oleh yang menta’di>l. Demikian pendapat yang dipegang oleh jumhur. 

Selain itu yang menjadi dasar untuk memuji seorang ra>wi adalah sangkaan baik dari pribadi 

kritikus. Dan hal ini harus dikalahkan dengan catatan jika kenyataannya ditemukan bukti tentang 

ketercelaan yang dimiliki oleh ra>wi yang bersangkutan. Dalam hubungannya dengan pendapat 

ini, Nuruddin ‘Itr berpendapat bahwa teori ini tidak menunjukkan kemutlakan bahwa jarh} harus 

didahulukan. Karena itu, beliau memberikan sejumlah syarat sebagai batasan dari teori ini, yaitu: 

1) jarh} harus dijelaskan dan harus memenuhi semua syarat-syaratnya. 2) orang yang menjarh} 

tidak sentimen atas orang yang dijarh} atau terlalu mempersulit dalam menjarh}. 3) penta’di>l 

tidak menjelaskan bahwa jarh} yang ada tidak dapat diterima bagi ra>wi yang bersangkutan. 

Karena itu, penta’di>l harus mengemukakan alasan yang kuat. (Lihat: Nuruddin ‘Itr, Ulumul 

Hadis : 93). 
49 Ibid. Hal ini dikarenakan sifat ketercelaan itu datanganya setelah sifat terpuji dan sifat terpuji 

merupakan dasarnya. Selain itu banyaknya yang menta’di>l bisa mengukuhkan keadaan ra>wi-

ra>wi yang bersangkutan. Pendapat ini tidak bisa diterima karena meskipun yang menta’di>l 

lebih banyak jumlahnya namun tidak memberitahukan apa yang bisa menyanggah pernyataan yang 

mentajri>h}. Karena kritikus yang menta’di>l tidak mengetahui secara baik terhadap sifat tercela 

yang dimiliki oleh ra>wi yang dinilai. 
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e) Ketercelaan tidak bisa diterima kecuali setelah ditetapkan atau 

diteliti secara cermat lantaran khawatir terjadi kesamaan perihal 

orang-orang yang dicelanya. 

f) Ketercelaan yang dikemukakan oleh orang yang mengalami 

permusuhan dalam masalah duniawi itu tidak perlu 

diperhatikan. 

2. Kaedah Kesahihan Hadis 

Pada dasarnya hadis itu dibagi menjadi dua, yaitu hadis yang dapat 

diterima (maqbu>l) dan hadis yang ditolak (mardu>d). Para ulama 

sepakat bahwa kriteria agar suatu hadis bisa diterima sebagai hujjah adalah 

hadis tersebut harus bertatus s}ah}i>h}.50 Sedangkan definisi hadis 

s}ah}i>h} menurut para ulama hadis adalah hadis yang sanadnya 

bersambung, yang diriwayatkan oleh ra>wi yang adil dan d}a>bit} dari 

ra>wi lain yang juga adil dan d}a>bit} pula sampai akhir sanad, serta 

hadis tersebut tidak janggal dan tidak mengandung cacat (‘illat).51 

 
50 Para ulama memperselisihkan status hadis h}asan, dapat diterima sebagai hujjah atau ditolak. 

Secara singkat definisi hadis hasan adalah hadis yang diriwayatkan oleh ra>wi yang adil namun 

derajat ked}a>bit}annya lebih rendah daripada hadis s}ah}i>h}, yang sanadnya bersambung, tidak 

janggal, dan tidak mengandung ‘illat. Perbedaan mendasar dari hadis s}ah}i>h} dan hadis h}asan 

terletak pada kekuatan hafalan ra>winya. Ra>wi hadis h}asan adalah orang yang jujur dan adil 

serta dapat dipercaya, tetapi tingkat daya hafalannya dan akurasinya masih di bawah ra>wi pada 

hadis s}ah}i>h}. Terkait penerimaan hadis h}asan sebagai hujjah, menurut seluruh fuqaha>, 

mayoritas muhaddithi>n, dan ahli ushul, hadis h}asan dapat diterima sebagai hujjah dan 

diamalkan. Alasannya adalah karena telah diketahui kejujuran ra>winya dan keselamatan 

perpindahannya dalam sanad. Rendahnya tingkat ked}a>bit}an ra>wi yang meriwayatkannya 

tidak menjadi alasan untuk mengeluarkan ra>wi tersebut dari jajaran ra>wi yang mampu 

menyampaikan hadis. Karena maksud sebenarnya dari pemisahan antara hadis s}ah}i>h} dan 

hadis h}asan adalah untuk menjelaskan bahwa hadis h}asan berada pada tingkat terendah dari 

hadis s}ah}i>h}. Kemungkinan kebenaran dari hadis tersebut sangat besar sehingga dia dapat 

diterima. (Lihat: Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadits: 266-9). 
51 Dari definisi hadis s}ah}i>h} di atas, ada beberapa hal yang harus diperhatikan: 1) hadis yang 

s}ah}i>h} adalah hadis yang musnad, yaitu hadis yang sanadnya muttas}il serta marfu>’ sampai 

kepada Rasulullah SAW. 2) hadis yang s}ah}i>h} bukan hadis yang janggal (shadh) karena ra>wi 
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Definisi hadis s}ah}i>h} tersebut kemudian menjadi tolok ukur 

dalam kegiatan penelitian hadis. Para ulama merumuskan suatu kaedah 

kesahihan hadis berdasarkan definisi hadis s}ah}i>h} tersebut. Sedangkan 

hadis sendiri terdiri dari dua unsur penting, yaitu sanad dan matan. Jika 

dihubungakan dengan unsur penyusun hadis tersebut, maka kaedah 

kesahihan hadis dibagi pula menjadi dua, yaitu kaedah kesahihan sanad 

hadis dan kaedah kesahihan matan hadis. 

a. Kaedah Kesahihan Sanad Hadis 

Sanad  hadis dinyatakan mempunyai kedudukan yang sangat 

penting karena hadis merupakan salah satu sumber ajaran Islam, bukan 

sekedar sejarah tentang kehidupan dan keberadaan Rasulullah SAW 

saja. Selain itu dalam sejarahnya, perjalanan keberadaan hadis tidak 

semulus al-Qur’an.52 Sistem sanad sendiri telah terjadi sejak masa 

Rasulullah SAW masih hidup. Hal ini dikarenakan bentuk transmisi 

 
yang meriwayatkannya walaupun memang terpercaya tetapi dia menyalahi ra>wi-ra>wi lain yang 

lebih tinggi. 3) hadis yang sahih bukan hadis yang terkena ‘illat. 4) hadis yang sahih adalah hadis 

yang diriwayatkan oleh seluruh tokoh yang adil dan cermat. (Lihat: Subhi al-Shalih, Membahas 

Ilmu-ilmu Hadits (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 141-142). 
52 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan 

Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1995), 85-86. Sejarah mencatat bahwa 

paling tidak ada 3 peristiwa yang mewarnai perjalanan hadis yang menjadi faktor penting yang 

mendorong para ulama mengadakan penelitian sanad, yaitu: 1) pada zaman Rasulullah SAW tidak 

seluruh hadis tertulis. 2) sesudah zaman Rasulullah SAW telah berkembang pemalusuan-

pemalsuan hadis. 3) kegiatan tadwi>n (penghimpunan) hadis secara resmi dan massal terjadi 

setelah berkembangnya pemalsuan-pemausuan hadis. Bahkan pada awal masa dinasti Abbasiyah 

(750-1258 M) muncul secara jelas sekelompok umat Islam yang menolak sunnah sebagai salah 

satu sumber ajaran Islam. Mereka kemudian dikenal sebagai kelompok inkar al-sunnah. Kemudian 

dalam bukunya, Hasjim Abbas menambahkan beberapa faktor yang lain, yakni sebagai berikut: 1) 

akibat pemanfaatan dispensasi penyaduran (riwayat bi al-ma’na) yang tidak merata dan diketahui 

sebagian ra>wi lebih berdisiplin meriwayatkan secara harfiyah (riwayat bi al-lafz}i), maka uji 

kualitas komposisi teks matan lebih ditentukan oleh tingkat kredibilitas ra>wi. 2) hasil uji hipotesa 

tentang gejala shadh pada matan ternyata berbanding lurus dengan keberadaan ra>wi hadis yang 

shadh. 3) kecenderungan menempatkan keunggulan matan hadis dengan mensejajarkan derajat 

keunggulan sanadnya. 
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pada masa itu lebih bercorak oral (lisan) yang berlangsung antara para 

s}ah}a>bat  Rasulullah SAW. Dalam hubungannya dengan kegiatan 

kritik, maka urgensi validitas sanad akan sangat menentukan layak 

tidaknya sebuah hadis dijadikan h}ujjah dalam praktek ritualitas umat 

Islam.53 

Secara keseluruhan, kaedah kesahihan hadis yang dirumuskan 

dari definisi hadis s}ah}i>h} di atas menggabungkan antara kaedah 

kesahihan sanad dan matan hadis sekaligus. Sedangkan kaedah 

kesahihan khusus untuk sanad adalah sebagai berikut: sanad 

bersambung, ra>wi bersifat ‘a>dil, ra>wi bersifat d}abit}, terhindar 

dari kejanggalan (shuz}u>z}), terhindar dari cacat (‘illat). 

1) Sanad bersambung 

Yang di maksud dengan sanad bersambung ialah tiap-tiap 

ra>wi dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari ra>wi 

terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung demikian sampai 

akhir sanad dari hadis itu. Jadi seluruh rangkaian ra>wi dalam 

sanad mulai dari ra>wi yang disandari oleh al-mukhorrij 

(penghimpun riwayat hadis dalam karya tulisnya) sampai kepada 

ra>wi tingkat sahabat yang menerima hadis yang bersangkutan 

 
53 Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang Press, 

2008), 30. Beberapa ulama mengemukakan betapa pentingnya sistem sanad ini. Abu> H}a>tim al-

Ra>zi> misalnya mengatakan bahwa sistem sanad merupakan nikmat yang hanya dianugerahkan 

Tuhan kepada umat Islam. Kemudian ada Ibnu al-Muba>rak yang menyatakan bahwa sanad 

merupakan sendi atau bagian dari agama Islam sendiri. Kemudian menurut Sufya>n al-Thauri> 

bahwa sanad itu merupakan senjata bagi mukmin, jika ia tidak memiliki senjata, maka dia akan 

dapat dibunuh kapan saja. Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh al-Sha>fi’i> dan al-

H}a>kim. 
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dari Rasulullah bersambung dalam periwayatan. Dengan demikian 

dapat dinyatakan unsur-unsur sanad bersambung adalah: muttas}il 

dan marfu>’. 

Persambungan sanad juga bisa diteliti dari lambang-

lambang periwayatan, yaitu lafaz}-lafaz} yang memberi petunjuk 

tentang metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing 

ra>wi yang bersangkutan. Dari lambang-lambang itu dapat diteliti 

tingkat akurasi metode periwayatan yang digunakan oleh ra>wi 

yang termuat namanya dalam sanad. 

Dalam menyampaikan riwayat, ra>wi yang thiqat memiliki 

tingkat akurasi yang tinggi dan karenanya dapat dipercaya 

riwayatnya. Dalam hubungannya dengan persambungan sanad, 

kualitas ra>wi sangat menentukan. Ra>wi yang tidak thiqat 

meskipun telah menyatakan menerima riwayat dengan metode 

sami’na> (yang diakui memilki tingkat akurasi yang tinggi) tetap 

saja informasi yang dikemukakannya tetap tidak dapat dipercaya. 

Selain itu, ada ra>wi yang dinilai thiqat oleh ulama ahli kritik 

hadis, namun dengan syarat menggunakan lambang periwayatan 

haddathani> atau sami’tu, sanadnya bersambung, dan bila 

menggunakan selain kedua lambang tersebut sanadnya terdapat 

tadli>s (penyembunyian cacat). 

Dengan demikian, hubungan antara ra>wi dan metode 

periwayatan yang digunakan perlu diteliti, karena tadli>s masih 
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mungkin terjadi pada sanad yang dikemukakan oleh ra>wi yang 

thiqat.54 

2) Ra>wi bersifat ‘a>dil 

Ra>wi yang ‘adil menurut al-Kha>t}ib al-Baghda>di> 

tercermin dalam kemantapan beragamanya sekaligus terhindar dari 

segala bentuk kefasikan dan rendahnya muru’ah. Ini dikuatkan 

oleh Dr. Subhi al-Shalih yang menyatakan bahwa ra>wi yang ‘adil 

terlihat pada pengalaman dan ketekunannya dalam menunaikan 

ajaran agama, terhindar dari perbuatan terlarang dan keji, 

memprioritaskan kebanaran, serta memelihara ucapannya dari hal-

hal yang merusakkan agama dan kepribadiannya. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan hal-hal yang dapat 

dinyatakan sebagai unsur ra>wi yang ‘adil ialah: beragama 

Islam55, mukallaf56, melaksanakan ketentuan agama57, memelihara 

muru’ah58. 

 
54 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 82-85. 
55 Beragama Islam menjadi salah satu kriteria keadilan ra>wi apabila ra>wi yang bersangkutan 

melakukan kegiatan menyampaikan riwayat hadis. Untuk kegiatan menerima hadis, kriteria 

tersebut tidak berlaku. Tidak disayaratkan keislaman seseorang dalam menerima hadis berpijak 

pada kenyataan bahwa sejarah Rasulullah SAW berada di tengah-tengah umat manusia yang 

beragam keyakinannya dan memungkinkan mereka mengakses apa yang disampaikan Rasulullah 

SAW. Itulah sebabnya, persyaratan banyak ditekankan pada saat menyampaikan riwayat saja. 
56 Yang dimaksud dengan mukallaf yakni ba>ligh dan berakal sehat. Hal ini merupakan salah satu 

kriteria umum yang harus dipenuhi oleh seorang ra>wi ketika ia menyampaikan riwayat. Untuk 

kegiatan penerimaan riwayat, ra>wi tersebut bisa saja masih belum mukallaf, asalkan dia telah 

mumayyiz (dapat memahami maksud pembicaraan dan dapat membedakan antara sesuatu yang 

lain). 
57 Yang dimaksud adalah teguh dalam agama, tidak berbuat dosa besar, tidak berbuat bid’ah, tidak 

berbuat maksiat, dan harus berakhlak mulia. Lebih tegas lagi bermakna mengerjakan semua 

kewajiban yang diperintahkan Allah SAW dan menjauhi segala yang diharamkan. 
58 Muru’ah artinya adalah kesopanan pribadi yang membawa pemeliharaan diri manusia pada 

tegaknya kebijakan moral dan kebiasaan-kebiasaan. Hal itu dapat diketahui dari adat istiadat yang 

berlaku di masing-masing tempat. Beberapa contoh yang biasa dikemukakan oleh ulama tentang 

perilaku yang dapat merusak muru’ah antara lain: makan di jalanan, buang air kecil di jalanan, 

makan di pasar yang dilihat oleh banyak orang, dan bergaul dengan orang yang berperilaku buruk. 
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3) Ra>wi bersifat d}abit} 

Kriteria d}a>bit} adalah ra>wi memahami dengan baik 

riwayat yang telah didengarnya (diterimanya), dan hafal dengan 

baik riwayat yang telah didengarnya (diterimanya), serta mampu 

menyampaikan riwayat yang telah dihafalnya itu dengan baik 

kapan saja dia menghendakinya dan sampai saat dia 

menyampaikan riwayat itu kepada orang lain. 

4) Terhindar dari kejanggalan (shadh) 

Ulama berbada pendapat tentang pengertian shadh dalam 

hadis. Perbedaan yang paling menonjol ada 3 macam, yaitu 

menurut al-Sha>fi’i>, al-H}a>kim, dan Abu> Ya’la> al-Khalili>. 

a) Menurut al-Sha>fi’i> 

Menurut al-Sha>fi’i> suatu hadis tidak dinyatakan 

sebagai mengandung shadh bila hadis itu hanya diriwayatkan 

oleh seorang ra>wi yang thiqat, sedang ra>wi yang thiqat 

lainnya tidak meriwayatkan hadis itu. Barulah suatu hadis 

dinyatakan mengandung shadh bila hadis yang diriwayatkan 

oleh seorang ra>wi yang thiqat tersebut bertentangan dengan 

hadis yang diriwayatkan oleh banyak ra>wi yang juga bersifat 

thiqat. 

 

b) Menurut Imam al-H}a>kim al-Naisaburi> 
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Menurut al-H}a>kim al-Naisaburi>, hadis shadh ialah 

hadis yang diriwayatkan oleh seorang ra>wi yang thiqat tetapi 

tidak ada ra>wi thiqat lainnya yang meriwayatkannya. 

c) Menurut Abu> Ya’la> al-Khalili> 

Menurut Abu> Ya’la> al-Khalili>, hadis shadh adalah 

hadis yang sanadnya hanya satu macam baik rawinya bersifat 

thiqat  maupun tidak bersifat thiqat. Apabila rawinya tidak 

thiqat maka hadis itu ditolak sebagai hujjah. Sedang bila 

rawinya thiqat maka hadis itu dibiarkan (mutawaqqaf), tidak 

ditolak dan tidak diterima sebagai hujjah. 

Ke-shadhan sanad hadis baru dapat diketahui setelah diadakan 

penelitian sebagai berikut: 

a) Semua sanad yang mengandung matan hadis yang pokok 

masalahnya memiliki kesamaan dihimpun dan diperbandingkan. 

b) Para ra>wi di seluruh sanad diteliti kualitasnya. 

c) Apabila seluruh ra>wi bersifat thiqat dan ternyata ada seorang 

ra>wi yang sanadnya menyalahi sanad-sanad lainnya, maka sanad 

yang menyalahi itu disebut sanad shadh, sedang sanad-sanad yang 

lainnya disebut sanad mahfu>dh. Jadi, apabila terjadi pertentangan 

antara ra>wi yang sama-sama thiqat, maka ra>wi yang sendirian 

dikalahkan oleh ra>wi yang banyak karena dipandang lebih kuat. 

5) Terhindar dari cacat (‘illat) 
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Pengertian ‘illat menurut istilah ilmu hadis sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Ibnu al-S}ala>h} dan al-Nawawi} ialah 

sebab yang tersembunyi yang merusak kualitas hadis. 

Keberadaannya menyebabkan hadis yang pada lahirnya tampak 

berkualitas s}ah}i>h} menjadi tidak s}ah}i>h}. 

Pengertian ‘illat di sini bukanlah pengertian umum tentang 

sebab kecacatan hadis, misalnya karena ra>winya pendusta atau 

tidak kuat hafalannya. Cacat umum seperti ini dalam ilmu hadis 

disebut dengan istilah jarh} dan terkadang juga diistilahkan dengan 

‘illat dalam arti umum. Cacat umum ini dapat mengakibatkan juga 

lemahnya sanad. Ra>wi yang cacat dapat pula memberi petunjuk 

kemungkinan terjadinya keterputusan sanad. Terhadap cacat umum 

tersebut, ulama hadis pada umumnya tidak banyak menjumpai 

kesulitan untuk menelitinya. 

Ulama hadis umumnya menyatakan ‘illat hadis kebanyakan 

bebentuk: 

a) Sanad yang tampak muttas}il dan marfu>’, ternyata muttas}il tapi 

mauqu>f. 

b) Sanad yang tampak muttas}il dan marfu>’ ternyata muttas}il tetapi 

mursal (hanya sampai ke ta>bi’i>n). 

c) Terjadi percampuran hadis dengan bagian hadis lain. 
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d) Terjadi kesalahan penyebutan ra>wi , karena ada lebih dari 

seorang ra>wi yang memiliki kemiripan nama, sedangkan 

kualitasnya tidak sama-sama thiqat.59 

b. Kaedah Kesahihan Matan Hadis 

Unsur penyusun hadis yang kedua setelah sanad adalah matan 

hadis. Matan hadis dalam tradisi penyajiannya mencerminkan narasi 

verbal tetang sesuatu yang datang dari atau diasosiasikan kepada 

Rasulullah SAW, narasumber s}ah}a>bat, ta>bi’i>n berkomposisi 

dengan pengantar matan berupa kisah dan rangkaian sanad.60 

Kebutuhan umat Islam terhadap hadis sebagai sumber ajaran agama 

terpusat pada substansi doktrinal yang tersusun secara verbal dalam 

komposisi teks atau redaksi matan hadis tersebut. Pada dasarnya target 

akhir dalam pengkajian ilmu hadis sesungguhnya terarah pada matan 

hadis. Sedangkan yang lain (sanad, lambang perekat riwayat, kitab 

yang mengoleksi) berkedudukan sebagai perangkat pada proses 

pengutipan, pemeliharaan teks dan kritiknya.61 

Sama halnya dengan kaedah kesahihan sanad yang dirumuskan 

dari definisi hadis s}ah}i>h}, maka kaedah kesahihan matan hadis 

 
59 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan 

Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1995), 127-149. Ibnu al-Madi>ni> (w. 234 

H) dan al-Khat}i>b al-Baghda>di> (w. 463 H) memberi petunjuk bahwa untuk meneliti ‘illat 

hadis, maka langkah-langkah yang perlu ditempuh adalah: 1) meneliti seluruh sanad hadis untuk 

matan yang semakna, bila hadis yang bersangkutan memang memiliki sha>hid dan muta>bi’. 2) 

seluruh ra>wi dalam berbagai sanad diteliti berdasarkan kritik yang telah dikemukakan oleh para 

ahli kritik hadis. 
60 Muslim bin al-H}ajja>j, Muqaddimah al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}  (Mesir: ‘Isa al-Babi> wa 

Shurakah, 1995): I: 14. 
61 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis: Versi Muhaddisin dan Fuqaha (Yogyakarta: Teras, 2004), 

1. 
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sebenarnya juga telah tercantum dalam definisi hadis s}ah}i>h} yang 

telah disebutkan dalam pembahasan sub sebelumnya. Bedanya adalah 

bahwa kaedah kesahihan khusus matan hadis hanya terdiri dari dua 

kriteria, yaitu matan hadis terhindar dari kejanggalan (shadh) dan tidak 

mengandung cacat (‘illat). 

1) Matan terhindar dari kejanggalan (shadh) 

Kata shadh berarti kejanggalan, terasing dari lingkungan 

atau menyendiri dari banyak orang. Sebagai istilah untuk 

klasifikasi hadis, arti secara bahasa itu tetap terbawa, yaitu 

kejanggalan yang menyertai penyendirian pada sanad atau matan 

hadis. Berbeda dengan ‘illat hadis yang data material cacatnya 

teramati langsung pada sajian hadis yang bersangkutan, maka 

dugaaan shadh pada matan hadis hanya mungkin terdata setelah 

dilakukan perbandingan dengan matan-matan hadis lain yang 

berbeda sanadnya.62 Untuk mengetahui shadh  pada matan ini 

harus dilakukan penggalian data dengan menempuh langkah 

takhri>j bi al-maud}u>’i>, yaitu penelusuran keberadaan hadis 

berdasarkan kesatuan tema matan. 

 

 

2) Matan terhindar dai cacat (‘illat) 

 
62 Ibid, 107. 
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‘Illat pada matan adalah fakta penyebab yang tersembunyi 

keberadaannya dan tidak transparan, tetapi bila terdeteksi maka 

matan hadis yang semula s}ah}i>h} menjadi jatuh derajat dan 

dinyatakan tidak s}ah}i>h}. Dikatakan tersembunyi dan tidak tidak 

nyata karena bagi pemerhati hadis yang tidak profesional dan 

kurang penjelajahan medan hadis sulit mengetahuinya.  

Keaslian dan keutuhan berita seperti yang terumuskan 

dalam redaksi matan hadis, mungkin secara formal tampak wajar, 

tapi sebenarnya terdapat deviasi (penyimpangan) yang di luar 

kesengajaan tertolelir dalam lintas sejarah periwayatan hadis. 

Misalnya kemudian terdata penyisipan (idra>j)63, salah dalam 

merekonstruksi kejadian akibat bias persepsi ra>wi, ketidaktepatan 

nisbah isi matan kepada pemegang otoritas (narasumber) hadis64, 

 
63 Idra>j secara bahasa adalah memasukkan sesuatu dalam lipatan sesuatu yang lain. Sedangkan 

dalam istilah ulama muh}addithi>n adalah segala sesuatu yang tersebut dalam kandungan suatu 

hadis dan bersambung dengannya tanpa ada pemisah, padah ia bukan bagian dari hadis itu. Idra>j 

dalam matan adalah ucapan sebagian ra>wi dari kalangan s}ah}a>bat atau dari generasi 

setelahnya yang tercatat dalam matan hadis dan bersambung dengannya. Idra>j dalam matan 

biasanya terletak di akhir matan, di tengah-tengahnya, atau berada di awalnya. Kebanyakan idra>j 

dalam matan dilakukan dalam menafsirkan maksud suatu ungkapan hadis. Dan tidak jarang pula 

merupakan hasil istinbat} hukum yang darinya pendengar menganggap sebagai bagian dari hadis 

itu. 
64 Hadis yang ra>winya menggantikan suatu bagian darinya dengan yang lain, baik dalam sanad 

ataupun matan, dan apabila karena lupa atau sengaja. Hadis maqlu>b ini ada dua macam, yaitu 

yang terjadi karena kelalaian ra>winya dan yang terjadi karena kesengajaan. Hadis maqlu>b yang 

terjadi karena kelalaian ra>winya misalnya apabila seorang ra>wi meriwayatkan suatu hadis 

dengan sanad tertentu, sehingga ra>wi tersebut meriwayatkan hadis yang bersangkutan denga 

sanad yang lain. Dengan kata lain seorang ra>wi telah salah menempatkan matan pada selain 

sanadnya yang sebenarnya. Namun terkadang kelalaian ra>wi juga terjadi pada matan hadis. 

Misalnya seorang ra>wi lupa menempatkan suatu kata pada tempat kata yang lain dalam matan 

hadis yang sama. 
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atau menggabungkan informasi lain yang punya perpadanan tema 

tanpa menyertakan isyarat penyekat.65 

Langkah metodologis yang ditempuh oleh muh}addithi>n 

dalam melacak dugaan ‘illat pada matan hadis adalah sebagai 

berikut: 

a) Melakukan takhri>j (penelusuran keberadaan hadis) untuk 

matan yang bersangkutan, guna mengetahui seluruh jalur 

sanadnya. 

b) Melanjutkan dengan i’tiba>r guna mengategorikan muttaba’ 

ta>mm atau qa>s}ir dan menghimpun matan hadis yang 

bertema sama sekalipun berujung akhir sanad terdapat nama 

s}ah}a>bat yang berbeda (sha>hid). 

c) Mencermati data dan mengukur segi-segi perpadanan atau 

kedekatan pada nisbah ungkapan narasumber, pengantar 

riwayat, s}i>ghat al-tah}di>th dan susunan kalimat 

matannya.66 

Dalam kegiatan penelitian terhadap matan hadis ini, para ulama 

telah merumuskan mi’yar (tolok ukur) yang telah menjadi tradisi, 

yakni sebagai berikut: 

1. Matan tidak menyalahi petunjuk al-Qur’an. 

2. Matan tidak menyalahi hadis yang telah diakui keberadaannya dan 

tidak menyalahi data sirah Nabawiyah. 

 
65 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis : 102. 
66 Ibid, 103. 
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3. Matan tidak menyalahi pandangan akal sehat, data empirik dan 

fakta sejarah. 

4. Matan berkelayakan sebagai ungkapan pemegang otoritas 

nubuwah. 

3. Fiqh al-Hadis 

a. Definisi Fiqh al-Hadis 

Definisi al-fiqh ( هَ قَ الفَ  )  secara etimologi menurut Ibnu Fa>ris 

adalah mengetahui, jadi mengetahui sesuatu namanya adalah fiqh. 

Sedangkan menurut jumhur ulama ushul fiqh, fiqh adalah al-fahmu 

( مَ هَ الفَ  ).  

Kata fiqh sudah menjadi istilah yang eksklusif dipakai untuk 

menunjuk salah satu disiplin ilmu keislaman. Karena itu, dapat dilihat 

batasannya sebagai ilmu hukum-hukum syara’ yang bersifat praktis 

yang distinbatkan dari dalil-dalilnya yang terperinci. Tetapi dalam 

pembahasan fiqh al-hadis di sini, yang dimaksudkan adalah pengertian 

fiqh dalam makna dasarnya, yaitu mengetahui.67 

Kata fiqh ini sebanding dengan kata fahm yang juga bermakna 

memahami. Tetapi kata yang lebih populer dipakai untuk 

menunjukkan pemahaman terhadap suatu teks keagamaan atau cabang 

ilmu tertentu adalah fiqh. Hal ini dikarenakan kata fiqh lebih 

 
67 Maizuddin, “Artikel Kajian Hadis”. Lihat link: http://maizuddinsblog.blogspot.com/p/artikel-

kajian-hadis.html, diakses pada 16 September 2013. 

http://maizuddinsblog.blogspot.com/p/artikel-kajian-hadis.html,%20diakses
http://maizuddinsblog.blogspot.com/p/artikel-kajian-hadis.html,%20diakses
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menunjukkan kepada makna “memahami secara mendalam”, 

sehingga fiqh adalah pemahaman yangsampai pada sesuatu yang 

abstrak. Kata fiqh lebih spesifik daripada kata fahm, karena fiqh 

memahami maksud yang diinginkan pembicara. Jadi fiqh merupakan 

kemampuan lebih dari sekedar memahami pembicaraan secara lafaz} 

dalam konteks kebahasaan.68 

Sedang al-fiqh secara terminologi adalah: 

َةَ ي لَ يََ صَ فَ اَالت َ هَ ت لَ دََ ب َ َةَ ي لََ مَ العَ َةَ عَ ي  رََ الشَ َامَ كَ حَ الَ َةَ ف رَ عََ مَ َوَ هَ 
Fiqh adalah mengetahui beberapa hukum syariat yang 

diamalkan dengan beberapa dalil tafsili. 

  

Sedangkan pengertian fiqh al-hadis tidak sama sebagai 

sebagaimana pengertian fiqh menurut ulama fiqh. Fiqh al-hadis 

definisinya ada beberapa perbedaan antara ulama’ hadis sebagaimana 

berikut: 

1) Al Qa>dhi> ‘Iya>dh 

وَ هَ يَ انَ عَ مَ وَ ََهَ صَ وَ صَ ن َََنَ مَ ََمَ كاَ حَ الَ وَ ََمَ كَ الَ ََاجَ رَ خَ تَ سَ اَ  َهَ اظَ فَ ل أَ َََلَ كَ شَ مَ ََءَ لَ جَ ،َ
 الفصلةَتنزيلهاَه وََ جَ ىَالوَ لَ اَعَ هَ فَ لَ ت َ م َ َقَ و فَ ا،َوَ هَ ل يَ وََ ت َ َنَ سَ حَ ىَأَ لَ عَ 

Mengeluarkan hukum dan beberapa hukum dari nashnya dan 

ma’nanya, menjelaskan kemuskilan lafadz}-lafadz}nya dengan 

ta’wil yang paling baik, dan menyesuaikannya atas jalan tersendiri.  

 

2) Thayyibi> 

َ مَ ََهَ نَ مَ ضَ اَتَ مَ َوَ هَ   ةَ طَ ب نََ ت َ مسَ الَ َابَ والآدَ َامَ كَ حَ الَ َنَ مَ َثَ يَ دَ الَ َت 
Fiqh al-hadis adalah mengumpulkan matan hadis dari beberapa 

hukum dan adab yang dikaji. 
 

 
68 Ibid. 
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3) Ibnu H}ajar al-Asqala>ni> 

َعَ مَ ََاطَ بَ ن َ تَ سَ اَ  َمَ اجَ رَ ت  وََ ََثَ يَ دَ الَ ََنَ مَ ََهَ امَ كَ حَ أ وََ ََهَ فَ ائَ طَ ل َََاجَ رَ خَ تَ اسَ وَ ََثَ يَ دَ الَ ََان 
مَ لَ عَ ََةَ الَ الدَ ََابَ وَ ب َ الَ  لَ ىَ َََثَ يَ دَ لَ بَ ََةَ لَ صَ وَ ََهَ اَ

 
فَ و رََ ال ف َ لَ عَ ََهَ يَ يَ َفَ لَ سَ ََمَ هَ ىَ

 69حَ الَ الصَ 

Menggali beberapa makna hadis, mentakhrij beberapa hukumnya 

dari hadis dan menerjemahkan beberapa bab yang menunjukkan 

adanya keterkaitan dengan hadis yang diriwayatkan sesuai 

pemahaman ulama salaf al-s}a>lih}.  

 

Dari beberapa definisi fiqh al-hadis yang disampaikan oleh 

para ulama hadis diatas bisa disimpulakan bahwa fiqh al-hadis  tidak 

sama sebagaimana yang dikehendaki ulama fiqh. Pemaknaan fiqh al-

hadis  lebih cenderung pada ilmu dirayah yakni membahas tentang 

pemaknaan akan pemahaman terhadap matan hadis. Jadi definisi fiqh 

al-hadis adalah mengumpulkan matan hadis, menggali beberapa 

makananya kemudian mengeluarkan hukum yang tedapat di dalamnya 

dengan cara ta’wil dan menyesuaikan atas jalan tersendiri. 

Tujuan dari fiqh al-hadis adalah memahami hadis dan menggali 

maknanya serta mengeluarkan hukum dari hadis dan hal semacam ini 

merupakan tujuan pokok dari setiap ilmu hadis.70 Ilmu ini memiliki 

dua metode pokok. Pertama, metode tadwi>n al-hadis  yang bisa juga 

dinamakan dengan metode penerjemahan hadis. Kedua, muncul setelah 

tadwi>n, dimulai dari akhir masa keempat yakni metode pensharah}an 

 
69  Lihat link: www.alukah.net/Sharia/0/29018/. Diakses pada 10 April 2013. 
70 Muhammad T{ahar al Jawa>bi>, Juhudul Muhaddisi>n Fi> Naqdi Matn al Hadits, (Tt, Ttp, Tth 

), 128. Demikian juga menurut al Ha>kim, beliau berpendapat mengetahui fiqh al Hadits 

merupakan buah dari ‘ulu>m al-hadis dan merupakan penegak hukum-hukum syari’at. 

http://www.alukah.net/Sharia/0/29018/
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hadis dan al-kitab atau pengumpulan hadis-hadis pilihan, setelah itu 

muncul metode ketiga yakni metode al-ta’qi>b dan al-ta’li>q.71 

Pesan-pesan Rasulullah SAW yang terkandung dalam redaksi-

redaksi hadis, tidak saja harus digali dan dirumuskan sebagai sesuatu 

ajaran praktis, tetapi juga lebih jauh dari itu adalah tuntutan 

penyesuaian dan pengembangan pesan-pesan Rasulullah SAW dalam 

lingkup yang lebih luas adalah hal yang paling mendesak. Hal ini 

mengingat rentang waktu yang jauh antara dunia Rasulullah SAW 

dengan dunia kini dapat membuat hadis-hadis Rasulullah SAW 

menjadi tidak lagi relevan. Sementara di sisi lain, perkembangan 

kehidupan dan perilaku umat juga semakin berkembang dan kompleks. 

Usaha penggalian, pemahaman, dan perumusan ajaran Islam 

dari hadis-hadis Rasulullah SAW, di kalangan ahli hadis, disebut juga 

dengan istilah fiqh al-hadis  atau sharh} al-hadis. Hasil-hasil 

penggalian dan penjelasan terhadap hadis-hadis ini ditulis dalam kitab-

kitab sharh} oleh para ulama. Dalam kerangka teoritis ilmu hadis, 

pemahaman terhadap hadis-hadis Rasulullah SAW baru dilakukan 

setelah hadis-hadis yang diperoleh berada dalam kategori maqbu>l 

(diterima validitasnya sebagai riwayat yang bersumber dari hadis-hadis 

Rasulullah SAW).  

Sejak masa yang paling awal, para sahabat telah 

memperlihatkan kemampuan menangkap pesan-pesan di balik redaksi 

 
71 Ibid, 129. 
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yang disampaikan oleh Rasulullah SAW. Karena itu, terkadang kita 

melihat sebagian sahabat seperti ‘A>ishah dan ‘Umar bin al-

Khat}t}a>b terlihat lebih maju dalam memahami hadis-hadis 

Rasulullah SAW, bahkan secara lahir terkesan meninggalkan hadis. 

Hal ini berlanjut pada generasi-generasi berikutnya sampai pada imam-

imam mazhab dalam bidang fiqh, terutama sekali dari kalangan 

mazhab Hanafi sehingga mereka digelar dengan ahli al-ra’yi. 

Pada zaman Rasulullah SAW para sahabat tidak terlalu sulit 

memahaminya. Sebagian besar mereka mengetahui asba>b al-

wuru>d (latar belakang disabdakannya hadis oleh Rasulullah SAW), 

bahkan mereka dapat saja mengkonfirmasikan apa yang mereka terima 

sebagai hadis kepada Rasulullah SAW. ‘A>ishah misalnya, bila ia 

tidak memahami apa yang disampaikan Rasulullah SAW karena hadis 

tersebut terasa bertentangan al-Qur’an, ia langsung meminta 

penjelasan kepada Rasulullah SAW. 

Tetapi setelah berlalu beberapa generasi, sebagian hadis-hadis 

Rasulullah SAW mulai tampak sulit dipahami (mushkil), baik karena 

kata-kata yang ada dalam redaksi hadis itu sulit dipahami karena asing 

atau juga karena sulit dipahami ketika berada dalam konteks redaksi 

tertentu (ghari>b) maupun karena dipandang bertentangan satu sama 

lainnya (mukhtalif). Tiba pada abad modern saat ini, hadis-hadis tidak 

hanya dipandang bertentangan satu sama lainnya, tetapi juga 

dipandang bertentangan dengan logika dan pengetahuan modern. 
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Berangkat dari kenyataan tersebut, maka menguatkan 

kembali fiqh al-hadis  dengan berbagai metode dan pendekatan untuk 

memahami kembali hadis-hadis Rasulullah SAW dalam dunia modern 

dirasa cukup mendesak. Pemahaman kembali terhadap hadis-hadis 

Rasulullah SAW ini dimaksudkan dalam rangka mempertahankan dan 

membela hadis-hadis selama hadis-hadis tersebut secara ilmu hadis 

dapat dikatakan dapat diterima validitasnya sebagai sesuatu yang 

bersumber dari Rasulullah SAW (maqbu>l). Pemahaman juga 

bertujuan tidak hanya sebatas mengkomunikatifkan dengan realitas 

zaman, tetapi juga mengembangkan makna-makna sejauh yang dapat 

dijangkau oleh redaksi hadis. 

Karena itu, memanfaatkan berbagai teori dari berbagai disiplin 

ilmu merupakan langkah positif dan maju dalam memahami kembali 

hadis-hadis Rasulullah SAW dalam dunia modern. Perkembangan 

ilmu-ilmu sosial, seperti sosilogi, antropologi, psikologi, sejarah dan 

filsafat sangat membantu dalam memahami kembali hadis-hadis 

Rasulullah SAW ini.72 

 

b. Konsep Fiqh al-Hadis 

Fiqh al-hadis dapat dikatakan sebagai salah satu aspek ilmu 

hadis yang mempelajari dan berupaya memahami hadis-hadis 

Rasulullah SAW dengan baik. Dimaksudkan dengan baik adalah 

 
72 Maizuddin, “Artikel Kajian Hadis”. Lihat link: http://maizuddinsblog.blogspot.com/p/artikel-

kajian-hadis.html, diakses pada 16 September 2013. 

http://maizuddinsblog.blogspot.com/p/artikel-kajian-hadis.html,%20diakses
http://maizuddinsblog.blogspot.com/p/artikel-kajian-hadis.html,%20diakses
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mampu menangkap pesan-pesan keagamaan sebagai sesuatu yang 

dikehendaki oleh Rasulullah SAW. Fiqh al-hadis secara bahasa adalah 

memahami matan hadis. Sedangkan secara konsepsi, fiqh al-hadis 

adalah konsep pemikiran yang merespon tuntutan perkembangan 

zaman dan masyarakat sesuai dengan sunnah Rasulullah SAW.73 

Karena tujuan dari fiqh al-hadis adalah memahami hadis 

Rasulullah SAW, maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan. 

Berikut ini adalah beberapa hal yang menjadi agenda pemahaman 

hadis, yakni: 

Pertama, pemahaman atas matan hadis diperluas dengan 

pengetahuan tentang asba>b al-wuru>d al-hadis74 dan fakta sejarah, 

tidak cukup sekedar dugaan atas kandungan pernyataan matan. 

Kedua, pemahaman di sekitar beberapa hadis yang dilihat dari 

segi matan-nya kontradiktif harus melengkapi diri dengan studi 

perbandingan dengan menganalisa semua riwayat terkait kemudian 

menyimpulkannya, tidak cukup hanya sepihak pada atau memilih salah 

satunya.  

 
73 A. Chozin Nasuha, “Kerangka Dasar Fiqh al-Hadits”. Lihat link: http://isif.ac.id/berita/item/242-

kerangka-dasar-fiqh-al-hadits, diakses pada 13 September 2013. 
74 Muhammad T{ahar al-Jawa>bi>,85. Asba>b al-wuru>d  hadis  ini diperlukan dalam kegiatan 

pemahaman hadis dikarenakan dalam memahami suatu hadis, tidak cukup hanya melihat teks 

hadisnya saja, namun juga harus melihat konteks historisnya, kepada siapa hadis tersebut 

disampaikan Nabi SAW, dalam kondisi sosio-kultural yang bagaimana ketika Nabi SAW 

menyampaikannya. Dengan demikian, seseorang tidak akan mengalami kesulitan dalam 

memahami makna suatu hadis dan tidak akan terperosok dalam pemahaman yang keliru. (Lihat: 

Said Agil Husin al-Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asba>b al-Wuru>d: Studi Kritis Hadis Nabi 

Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 5-6). 

http://isif.ac.id/berita/item/242-kerangka-dasar-fiqh-al-hadits
http://isif.ac.id/berita/item/242-kerangka-dasar-fiqh-al-hadits
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Ketiga, pemahaman atas kritik hadis perlu berkeseimbangan. 

Melihat kekurangan pada sesuatu, tidak mesti berarti bahwa yang lain 

semuanya kurang, lebih-lebih dengan menganggap bahwa lainnya 

sudah tidak berguna. Sebab hakikat kritik itu bukan untuk 

menjelekkan. Kritik dalam pengertian yang sebenarnya, adalah suatu 

pengkajian serta penjernihan atau evaluasi yang dilakukan penuh 

pertimbangan atas kenyataan pemikiran yang dihadapi dalam suatu 

sorotan norma. 

Keempat, pemahaman hadis juga memerlukan pendekatan 

keilmuan. Seperti dimaklumi, bahwa hadis itu dituturkan ke tengah-

tengah kehidupan adalah bermula dari bahasa lisan. Sebagai tuturan 

lisan, hadis telah mengalami proses psikohistoris pada masa turunnya 

dari Rasulullah SAW.75 

Dari sumber yang lain, penulis menemukan beberapa 

keterangan terkait pemahaman hadis Rasulullah SAW. Menurut al-

Dahlawi, pemahaman terhadap hadis Rasulullah SAW dapat dipilah 

menjadi 2 bidang, yaitu hadis tashri>’ dan hadis irsha>d.  

Hadis Tashri>’ adalah semua tuntunan Rasulullah SAW yang 

berkaitan dengan syriat Islam. Contoh hadis tashri>’ adalah seperti 

konsep akhirat. Termasuk pula dalam hadis tashri>’ adalah hadis 

 
75 M. Erfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan al Sunnah (Jakarta: Pernada Media, 2003), 244.  
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tentang syariat Islam yang berkaitan dengan ibadah dan peningkatan 

kualitas ibadah.76 

Sedangkan hadis irsha>d adalah amalan Rasulullah SAW 

selaku manusia yang berkaitan dengan masalah sosial. Karena di 

samping membawa tugas sebagai penyampai risalah kerasulan, 

Rasulullah SAW juga seorang manusia yang menjalankan kehidupan 

sosial seperti manusia biasa. Contoh dari hadis irsha>d adalah tradisi 

kedaerahan, interaksi sosial, dan semua bentuk budaya yang berkaitan 

dengan politik, ekonomi, dan lain sebagainya.77  

Dalam hubungannya dengan pemilahan hadis apakah termasuk 

hadis irsha>d atau hadis tashri>’, maka fiqh al-hadis menduduki 

posisi yang penting. Dalam hal ini fungsi fiqh al-hadis adalah sebagai 

alat untuk menganalisa apakah suatu hadis termasuk hadis tashri>’ 

yang kandungan isinya merupakan tuntunan Rasulullah SAW kepada 

umat manusia untuk diamalkan, atau hadis yang bersangkutan 

merupakan hadis irsha>d yang kandungan isinya tidak harus 

diamalkan. 

Pemahaman terhadap dua bidang tersebut diharapkan akan 

mampu mendudukkan posisi sebuah hadis, apakah itu tuntunan 

Rasulullah SAW yang bernilai ibadah yang harus dilaksanakan oleh 

kaum muslimin sesuai isinya. Atau teks itu hanya sebuah fenomena 

 
76 A. Chozin Nasuha, “Kerangka Dasar Fiqh al-Hadits”. Lihat link: http://isif.ac.id/berita/item/242-

kerangka-dasar-fiqh-al-hadits, diakses pada 13 September 2013. 
77 Ibid. 

http://isif.ac.id/berita/item/242-kerangka-dasar-fiqh-al-hadits
http://isif.ac.id/berita/item/242-kerangka-dasar-fiqh-al-hadits
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sosial yang pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW yang tidak ada 

kaitannya dengan perintah atau larangan yang harus dilakukan atau 

ditinggalkan. 

Pemahaman terhadap hadis Rasulullah SAW pada dasarnya 

adalah pemahaman terhadap matan hadis itu sendiri. Karena itu, 

pemahaman kata merupakan kajian utama pada dasar-dasar dalam 

memahami hadis. Dalam hal ini ada beberapa hal yang perlu 

diperhatika, yakni sebagai berikut: 

1) Dengan alasan bahwa kata-kata dalam bahasa arab terbentuk dari 

form-form (bentuk) yang berbeda-beda dengan melihat akar 

katanya tersebut, maka mengetahui akar kata merupakan hal yang 

sangat berpengaruh dalam memahami makna sebuah kata.  

2) Memperhatikan makna yang dimaksud pada masa dikeluarkannya 

riwayat-riwayat tersebut. Hal ini disebabkan karena sebagian kata-

kata itu megalami perubahan dan pembaharuan makna yang 

diakibatkan oleh zaman yang berbeda dan kebutuhan yang 

berbeda-beda di setiap dekade dan era. Hal ini memungkinkan 

kalau makna aqwal dari kata-kata tersebut mengalami penyempitan 

atau perluasan makna atau bahkan pertentangan makna awal dan 

makna barunya. 

3) Memperhatikan makna dari setiap sesuai dengan istilah-istilah 

khusus riwayat atau hadis.  
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4) Mengetahui bentuk susunan kalimat-kalimat. Dalam hal ini ilmu 

gramatikal (ilmu nahwu) sangat berperan penting dalam membantu 

bagaimana memaknai hadis-hadis. 

5) Menggunakan kaidah-kaidah ilmu ma’ani dan ilmu baya>n serta 

dengan melihat asal bahasa riwayat-riwayat tersebut, sehingga 

dapat dikategorikan bahwa kalimat-kalimat tersebut mengandung 

nilai-nilai kina>yah (sindiran) atau isti’a>rah (metafora). 

6) Memperhatikan siya>q (cara berbicara dan menyusun kaliamat). 

Siya>q adalah salah satu indikasi redaksional yang punya pengaruh 

penting dalam memahami kandungan sebuah kalimat serta 

menghilangkan adanya makna ganda dalam kalimat. Juga 

membantu untuk menemukan makna-makna yang dimaksud 

pembicara. 

7) Memperhatikan bahwa riwayat-riwayat tersebut memiliki 

kesamaan dengan al-Qur’an, yaitu antara satu riwayat dengan 

riwayat yang lain saling menafsirkan dan menjelaskan.78 

 
78 “Pengantar Ilmu Hadits”. Lihat link:  

http://www.alhassanain.com/indonesian/book/book/al_hadith_and_its_sciences_library/various_bo

oks/pengantar_ilmu_hadits/008.html, diakses pada 13 September 2013. 
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